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ABSTRAK

Andi Satriani. AS, Nomor Pokok Bl 06 040, Tinfauan Kriminologis
Terhadap Delik Pencurian Dengan Kekerasan, dengan Pem bimbing I,
Muhadar, Pembimbing I, Amir llyas

Masalah pencurian dengan kekerasan dewasa inl semakin dirasakan
akibatnya dan sangat meresahkan masyarakat, baik yang terjadi di kota-
kota besar maupun yang sampal ke pelosok-pelosok di seluruh wilayah
Indonesia. Dalam kaitan inl, masyarakat Kabupaten Pinrang sama sekall
tidak terlepas dar keresahan tersebut, terlebih karena masalah inl telah
menjadi masalah nasional yang dirasakan semakin sulit dihindari,
ditanggulangi dan diperbaiki kembali.

Untuk mengetahui lebih lanjut persoalan ini, penulis melakukan penalitian
di Kabupaten Pinrang, berusaha mendapatkan data serta keterangan dari
pihak-pihak yang terkait sebagai bahan untuk mengetahul tentang delik
pencurian dengan kekerasan, tentang faktor-faktor penyebab, akibat-
akibat serta upaya yang ditempuh dalam menanggulanginya.

Untuk menekan semakin berkembangnya kejahatan pericurian dengan
kekerasan di Kabupaten Pinrang, selain usaha-usaha yang bersifat
preventif berupa fungsi Binmas dikedepankan, mengadakan rasia atau
operasi, menggalakkan pos kamifing, juga dilakukan usaha-usaha yang
bersifat represif, untuk itu dibutuhkan kesadaran lembaga pengadilan
untuk memberikan sanksi yang lebih berat terhadap pelaku kejahatan
tersebut.

Dengan demikian, walaupun delik pencurian dengan kekerasan fidak
dapat dilenyapkan sama sekall, akan tetapi kita berusaha untuk menekan
perkembangannya sekecil mungkin, dan memperbaiki pelaky agar ia
dapat kemball sebagai anggota masyarakat dan menjadi insan yang baik
dan berguna.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pembangunan sekarang inl masih dititk beratkan
pada bidang ekonomi, tetapi tidak berarti bidang-bidang lainnya diabaikan,
namun harus juga ditingkatkan salah satu diantaranya adalah
pembangunan di bidang hukum. Oleh karena baik sebagai peraturan
tingkah laku masyarakat yang diciptakan berdasarkan gejala-gejala sosial
yang ada didalam masyarakat Hal ini bertujuan untuk melindungi
masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang merugikan, sehingga
diharapkan terciptanya tata terfib masyasrakat sebagaimana yang
digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) yakni suatu
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1845
didalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan suasana
kehidupan bangsa yang aman, tertib dan damai,

Kejahatan merupakan gejela sosial yang selalu dihadapl oleh
masyarakal sekarang ini. Adapun usaha manusia untuk menghapus
secara funtas kejahatan ftidak akan berhasil sebab kejahatan
sesungguhnya merupakan hasil interaksi antara fenomena yang ada dan
saling mempengaruhi didalam kehidupan masyarakat, maka kejahatan
akan tetap ada. Kejahatan nampaknya makin hari makin meningkal, baik
dari segl kualitas maupun dari segl kuantitas dengan modus operandi

yang digunakan semakin canggih dan sarana yang mendukung untuk



memudahkan kejahatan itu. Situasi dan kondisi tersebut bila ditelusuri
bukan berarti lidak ada pencegshan atau penanggulangan terhadap
kejahatan yang terjadi, melainkan peristiwa kejahatan yang tenadi
senantiasa mendapatkan perhatian yang serius baik dari aparal yang
berwenang maupun partisipasi dukungan masyarakat, namun secara
cperasional penyelesaiannya belum memuaskan.

Masalah kejahatan terhadap harta benda didalam kehidupan
masyarakat sering terjadi. Jenis kejahatan terhadap harta benda diatur
dalam buku Il KUHP dan salah satu diantaranya adalah pencurian dengan
kekarasan,

Pencurian dengan kekerasan yang diatur dalam Pasal 365 ayat (1)
KUHP merupakan salah satu bentuk kejahatan yang tefjadi di Kabupaten
Pinrang yang semakin meresahkan dan menggangqu masyarakat, serta
membawa korban yang tidak sedikit jumiahnya baik berupa harta benda
maupun korban jiwa. Pencurian dengan kekerasan sangat besar
pengaruhnya didalam masyarakat yang utamanya dari segi-segi dampak
negatif yang ditimbulkan, hal ini terlihat disatu segi orang yang dirugikan
atau disengsarakan sedangkan dilain pihak pencuri melaksanakan
kehendaknya guna memenuhi keinginannya.

Di Indonesia pada umumnya dan khususnya di Kabupaten Pinrang,
aparat keamanan nampaknya tidak main-main terhadap berbagai bentuk
gangguan terhadap ketertiban masyarakat Hal ini tidak lain disebabkan
banyak delik pencurian dengan kekerasan sudah semakin meningkat dan



meresahkan masyarakat sehingga menarik untuk ditelii sampai sejauh
mana hal tersebut dapat menimbulkan pengaruh terhadap stabilitas
masyarakat.

Pencunan juga merupakan kejahatan yang sering terjadi dalam
masyarakat, khususnya pada masyarakat di Kabupaten Pinrang.
Kejahatan ini menimbulkan keruglan bagi korban sendiri, mengganggu
ketertban apalagi jika disertai dengan ancaman kekerasan.

Dalam menangani situasi tersebut di atas, aparat kepolisian pun
telah mengambil langkah pencegahan terjadinya kejahatan pencurian
dengan kekerasan. Langkah-langkah atau upaya-upaya pencegahan
tersebut antara lain dengan mengadakan operasifrazia, bimbingan,
penyuluhan, menggalakkan pos siskamling dan berbagal upaya
pencegahan lain yang dilakukan aparal kepolisian di Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan latar belakang fersebut diatas, maka penulis
mmmmﬁmimmmﬁﬂyaupmﬂﬂ@msnmnmm;mmmmhmummmhhpmm
menyangkut tentang delik pencurian dengan kekerasan di Kabupaten

Finrang.



B. Rumusan Masalah
Agar penulisan lebih terarah maka penulis membatasi din pada
permasalahan sabagai berkut
1. Fakior apakah vyang menyebabkan seseorang melakukan delik
pencurian dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang?
2. Bagaimana upaya penanggulangan terhadap delik pencurian dengan
kekerasan di Kabupaten Pinrang?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian inl bertujuan sebagai berikut *

1. Untuk mengetahui fakior apa yang mendorong seseorang
melakukan delik pencurian dengan kekerasan di Kabupaten
Pinrang.

2, Untuk mengetahui bagaimana cara penanggulangan terhadap delik
pencurian dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang.

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan berguna sebagal bahan masukan atau
informas| yang mempunyal kepentingan dengan masalah pencurian
kekerasan, khususnya di Kabupaten Pinrang.

2. Diharapkan skripsi ini dapat memberikan masukan bagi kepolisian

dalam penanggulangan delik pencurian dengan kekerasan.



3. Peneliian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
aimamater sebagal bahan diskusi untuk lebih dikembangkan guna
mencari solusi dalam rangka mencegah terjadinya kejahatan
kekerasan,

4. Diharapkan skripsi ini dapat memberikan masukan bagi aparat
penegak hukum di Pengadilan Negerl agar dalam mengadili pelaku
delik pencurian dengan kekerasan dapat memberikan putusan yang
benar dan seadil-adilnya.

5. Untuk memberikan masukan bagi yang akan mengadakan

penelitian yang sejenis.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kriminologi

Abdulsyani (1287 . B6), mengariikan krminologi sebagai “lmu

pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan”. Penamaan kriminclogi

ditemukan oleh P. Topinard (1830-1911) seorang ahli anfropologi

perancis, secara harfiah berasal dari kata Cnme yang berarti kejahatan

atau penjahat dan Logos berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi

berarti iimu kejahaten dan penjahat”.

Bonger (Muliadi Mus, 2004 : 6-8), mengemukakan bahwa :

“Kriminologi adalah iimu pengetahuan yang bertujuan menyelidiki
gejala kejahatan seluas-luasnya’

Lebih lanjut beliau membagi kriminologl menjadi kriminologi murni

yang mencakup :

1.
2.
3.

4
5.

Antropologl kriminal adatah iimu pengetahuan tentang manusia
yang jahat {somatis).

Sosial kriminil adalah fimu pengetahuan tentang kejahatan
sebagal suatu gejala masyarakat.

Psikologl kriminil ialah limu pengetahuan tentang kejahatan
dipandang darn sudut jiwanya.

. Psikopatologi dan neuropatologi kriminil ialab iimu pengetahuan

tentang penjahat yang sakit jiwa atau urat syarafnya,
Penologl ialah llmu pengetahuan tentang timbul dan
berkembangnya hukuman,

Disamping itu terdapat knminologi terapan yang berupa :

1.

2.

Higiene Kriminil adalah usaha yang bertujuan untuk mencegah
terfadinya kejahatan.

Politik Kriminil adalah usaha penanggulangan kejahatan dimana
suatu kejahatan telah terjadi.



3.

Kriminalistk adalah (police scientific) adalah merupakan ilmu
pengetahuan tentang pelaksanaan penyidikan tehnik kejahatan
dan pengusutan Kejahatan.

Selanjutnya J. M. Van Bammelen (Mufiadi Mus, 2004 : 8),

mengemukakan bahwa “"kriminclogl sesungguhnya adalah suatu ilmu

pengetahuan yang mencoba mencarl sebab-sebab yang merugikan

asusila”.

Nonch dan Grat Van Heuvel (Muliadi Mus, 2004 : 8-9), secara

berturut-turut mengemukakan pengertian kriminclogl yang diberikan oleh

beberapa sarjana Barat antara lain

1.

Sutherland, merumuskan knminolgi “sebagal kesaluruhan fimuy
pengetahuan yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai
gejala sosial, termasuk dalam bidang kriminologi adalah bertuk
undang-undang, pelanggaran terhadap undang-undang dan
reaksi terhadap pelanggaran itu”.

- Michael dan Adler, merumuskan kriminologi "sebagai

keseluruhan keterangan mengenai perbuatan dan sifat daripada
penjahat lingkungan mereka dan secara resmi diperiukan olsh
lembaga-lembaga penertiban masyarakat dan oleh anggota
masyarakat”,

Wood, berpendapat bahwa ‘istilah krminologi  meliput
kessluruhan pengetahuan yang diperoleh berdasarkan teari
atau pengalaman yang bertalian dengan perbuatan Jahat dan
penjahat, termasuk didalamnya reaks! dari masyarakat terhadap
parbuatan jahat dan para penjahat”.

Sellin, merumuskan kriminologi “sebagal ajaran rill, yaitu baik
fislk maupun psikis dari gejala perbuatan jahat”

Saver, mengartikan kriminclogl “sebagal iimu pengetahuan
tentang sifat perbuatan jahat dari individu-individu dan bangsa-
bangsa berbudaya, sasaran penelitian kriminologi, pertama-
tama knminalitas sebagai gejala dalam hidup seseorang
(perbuatan dan pelaku), kedua, kriminalitas dalam hidup dan
barbangsa’.

Constant, memandang kriminologi “sebagal ilmu pengetahuan
empirik yang bertujuan menentukan faklor-faktor yang
menyebabkan terjadinya perbuatan jahat dan penjahat (eticlogi).
Untuk itu diperhatikan faktor-fakior sosial dan ekonomi maupun
faktor individual dan psikologis”.



7. Vrijj, merumuskan kriminologi “sebagai iimu pengetahuan yang
mempeiajar perbuatan-perbuatan apakah perbuatan jahat itu,
tetap selanjutnya mengenai sebab dan akibat-akibat",

Berdasarkan pengerfian-pengertian yang telah dikemukakan oleh

para ahli dan pakar hukumn diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan kriminologl adalah iimu yang mempelajari faktor-
faktor pendorong kejahatan, perkembangan serta upaya penanggulangan
kejahatan.

B. Ruang Lingkup Kriminologi

Ruang lingkup kriminologl adalah mencakup proses-proses
pembentukan hukum, pelanggaran hukum dan reaks| terhadap
pelanggaran hukum ity sendid, Sebagaimana menurut Edwin H,
Sotherland (Muliadi Mus, 2004 : 12-13), mengemukakan tentang ruang

lingkup kriminologi yang meliputi -

1. Sosiologi hukum, kejahatan ftu adalah perbuatan yang oleh
hukum dilarang dan diancam dengan suatu sanksi,

2. Efiologi kejahatan, merupakan cabang limu kriminologl yang
mencari sebab-sebab dari kejahatan.

3. Penclogl, pada dasamya merupakan Hmu tentang hukum, tetapi
Sutherland memasukkan hak yang behubungan dengan usaha
pengendalian kejahatan baik represif maupun preventif.

Selanjutnya W. H. Negel ( Scerjono Soekanto, 1986 : 7-8),
mengemukakan bahwa ;

“Setelah perang dunia |l , bidang kriminologi |elas tersebar,
kriminologi modern tidak hanya semata-mata etimologi kejahatan
tetapi juga termasuk viktimologi secara cepat melebur, yang dimulai
sejak tahun 1850an. Kriminologi tidak dapat lagi dipraktekkan tanpa
memperhitungkan hubungan (atau bahkan interaksi) antara
penjahat dan orang yang menjadi sasaran kejahatan balk ity



merupakan korban personal atau inpersonal, sosiclogi hukum
pidana juga memperiuas ruang lingkup kriminalogi”.

Selanjutnya Martin L. Haskell dan Lewis Yebionsky {Soerjono
Soekanto, 1986 : B), mengemukakan ruang lingkup kriminologi bahwa :

Kriminologi sebagai sarana studi iimiah tentang kejahatan dan
penjahat. Pengertian diatas mencakup analisa tentang ;

. Sifat dan luas kejahatan,

Sebab-sebab kejahatan.

Perkembangan hukum pidana dan pelaksanaan peradilan
pidana,

Ciri-ciri penjahat

Pembinaan penjahat.

Pola-pola kriminalitas, dan

Akibat kejahatan dan perubahan sosial.

NEPoe wpoa

Secara lebih luas, G. P. Hoefnagels (Soerjono Soekanto, 1986 - 8),
memberikan gambaran tentang ruang lingkup kriminologi sebagai berikut :

“Kriminologi umum menempati kedudukan sentaral sebagal etiologi
kajahatan dan kebijakan pidana yang di dukung, disatu pihak, oleh
disiplin-disiplin #imu pengetahuan dan [imu pengetahuan sekutu
yang telah mandiri oleh karena mencakup bidang khusus, dilain
pihak bidang-bidang penetapan memberikan baha-bahan bagi iimu
pengetahuan  kriminologi. Disiplin-disiplin  ifmu  pengetahuan
tersebut menunjukkan titk pandang serta konsep-konsep yang
dapat digunakan dalam penelitian”,

Pendapat yang dikemukakan oleh G. P. Hoefnagels di atas,
ditanggapl Soerjono Soekanto (1986 : B), bahwa :

‘Gambaran tersebut dikemukakan untuk menunjukkan rumusan
kriminologi yang diperluas, yakni sebagai suatu fimu pengetahuan
empiris yang untuk sebagian dihubungkan dengan norma hukum,
yang mempelajari kejahatan serta proses-proses formal dan
informal dan kriminalitasi dan diskriminalisasi. Situasi kejahatan,
penjahat masyarakat, sebab-sebab dan hubungan diantara seba-
sebab kejahatan, serta reaksi-reaksi dan tanggapan masyarakat
oleh pihak lain di luar kalangan penjahat itu sendiri",

Berdasarkan tentang uraian beberapa pengertian dan ruang lingkup

kriminologi yang dikemukakan para pakar kriminologi di atas, meka dapat



disimpulkan bahwa kriminologi terutama ditujukan untuk menganalisa
sebab-sebab kejahatan (Efimofogi of Crime), yang meliputi penclogi dan
poitiik kriminal yaitu ilmu pengetahuan terhadap pelaku dan sarana-sarana
yang dipergunakan atau iimu pengetahuan tertang memperiakukan dan
memidana si pelaku.

C. Pengertian Delik dan Unsur-Unsurnya

Istilah delik berasal dari bahasa latin yaitu delictdeficts atau
delictum. Delik adalah merupakan Istilah tehnik yuridis yang hingga saat
ini dikalangan Sarfana Hukum belum ditemukan persamaan pendapat
mengenal pengakuan istilahnya dalam bahasa Indonesia, sedangkan delik
dalam bahasa Belanda dikenal istilah strafbaarfeit tersebut banyak dipakai
oleh Sarjana Hukum, diantaranya yang menerjemahkan dengan
perbuatan pidana, pelanggaran pidana, perbuatan yang dapat dihukum
dan lain sebagainya.

Adanya perbedaan mengenai istilah strafbaarfeit disebabkan belum
ada fterjemahan resmi wetboek van strafrecht darl bahasa Belanda
kebahasa Indonesia A. Zainal Abidin Farid (1983 : 4) memakai istilah
peristiwa pidana, belum menyetujul kalau perkataan strafbaarfeit
diterjemahkan dengan pidana, karena berbicara dalam ruang lingkup
hukum secara umum.

Moeljatno, (Rusli Effendy, 1986 : 47) merumuskan Tindak pidana
adalah perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana, barang
siapa yang melanggar larangan tersebut.



Selanjutnya Ruslii Effendy, (1986 : 55) merumuskan peristiwa
pidana sebagal suatu peristiwa yang dapat dikenakan pidana atau hukum
pidana sebabnya saya memakai hukum pidana ialah karena ads hukum
pidana tertulis dan ada hukum pidana tidak tertulis.

Tresna (Rusli Effendy, 1986 : 53) merumuskan peristiwa pidana
sebagai berikut;

“Perbuatan atau rangkaian perbuatan manusia yang bertentangan

dengan undang-undang atau peraturan perundang-undangan atau

peraturan perundang-undangan lainnya terhadap perbuatan
diadakan tindakan pemidanaan”.

Dari beberapa rumusan tentang delik yang dikemukakan oleh
beberapa sarjana di atas dapat disimpulkan bahwa delik adalah suatu
perbuatan yang dilarang oleh undang-undang karena merupakan
perbuatan yang merugikan kepentingan umum dan pelakunya dapat
dikenakan pidana.

Bertitik tolak dari diatas, maka unsur-unsur delik adalah sebagai
berikut:

1. Merugikan kepentingan umum.
2. Adanya perbuatan yang dilarang cleh undang-undang.
3. Pelakunya dikenakan pidana.

Dalam usaha peninjauan terhadap anasir-anasir peristiwa pidana,
beberapa aliran dalam ilmu pengetahuan hukum pidana berikut ini akan
dilihat penjelasannya.

Pandangan monistis, (Andi Zainal Abidin Farid, 1983 - 48)

merumuskan bahwa semua unsur pidana adalah sama dengan syarat
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pemidanaan orang yang melakukan peristiwa plidana dengan
memperhatikan semua unsur peristiwa pidana.
Adapun unsur-unsur delik menurut pandangan Monistis, (And
Zainal Farid, 1983 : 47) adalah :
a. Mencocoki rumusan delik.
b. Adanya sifat melawan hukum,
c. Tidak ada dasar pemaaf.
d. Adanya kesalahan yang meliputi dolus dan culva,
Selanjutnya menurut aliran dualistis, (Andi Zainal Farid. 1983 47)
adalah sebagal berikut
a. Perbuatan itu mencocoki rumusan delik {undang-undang).
b. Perbuatan itu melawan hukum.
c. Tidak ada dasar pembenar
Aliran ini memisahkan unsur delik yakni unsur pembuatan dan
unsur perbuatan.
1. Unsur pembuatan meliputi :
a. Kesalahan yang terdin dari doius dan culva
b. Dapat dipertanggungjawabkan
c. Tidak ada alasan pemaaf.
2. Unsur perbuatan meliputi :
a. Perbuatan itu harus mencocoki rumusan delik
b. Perbuatan itu harus melawan hukum

c. Tidak ada alasan pembenar.
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Menurut Rusli Effendy, (1886 : 55) menyatakan bahwa :
“Pemisahan antara unsur pembuat dengan unsur perbuatan
sifatnya tidak prinsipil, melainkan hanya merupakan teknik bagi
hakim dalam usaha untuk menemukan syarat-syarat pemidanaan
yang ruwet saat menyelidiki ada fidaknya delik. Selanjutnya pada
wakiu hakim hendak menetapkan putusannya maka unsur tersebut
disarukan kembali, oleh karena itu allran inl disebut juga sebagai
aliran monodualistis®,
D. Jenis Pencurian dan Delik Pencurian Dengan Kekerasan
1. Jenis Delik Pancurian
Setelah dibahas mengenai dellk pencurian dan UnsUr-unsurnya
maka pada bagian ini akan dikemukakan jenis-jenis delik pencurian
sebagai suatu kejahatan sebagaimana telah diatur dalam buku Il bab
XXl KUHP. Pada dasarnya delik pencurian itu ada lima jenis yaitu:
a. Pencurian blasa
Pencurian biasa menurut Pasal 362 KUHP merupakan
bertuk dasar pencurian, dan untuk lebih mengetahui apakah suatuy
pencunan tergolong kedalam pencuran biasa atay bukan periu
diperhatikan unsur-unsurnya.
Adapun unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut -
1) Harus ada perbuatan mengambil
2) Yang diambil harus sesuatu barang
3) Barang itu harus seluruhnya atau sebahagian kepunyaan orang
lain

4) Pengambilan ity harus dilakukan dengan maksud memiliki
barang itu dengan melawan hukum (melawan hak).
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Perbuatan mengambil ialah dengan sengaja menempatkan
barang tersebut didalam kekuasaannya, artinya pada waktu itu ia
mengambil barang tersebut belum ada dalam kekuasaannya.
Perbuatan mengambil tersebut baru dapat dikatakan selesai
apabila barang itu telah berada dalam kekuasaannya. Suatu barang
artinya barang yang berwujud ataupun barang yang dapat bemitai

ekonom| contohnya aliran listrik.

. Pencurian ringan

Pencurian ringan diatur dalam Pasal 364 KUHP yang
dirumuskan sebagai barikut :

Perbuatan yang diterangkan dalam Pasal 362 dan Pasal 363 KUHP
Nomer 4 begitu juga yang diterangkan dalam Pasal 363 nomor 5,
asal saja tidak dilakukan datam sebuah rumah atau dalam sebuah
pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya, maka jika harga
barang yang dicurl tidak lebih dari dua puluh lima rupiah, diancam
karena pencurian ringan dengan pidana penjara paling lama tiga
bulan pidana denda sebanyak dua ratus lima puluh rupiah.

Soesilo (1988 @ 252-253) memberikan komentar tentang
pencurian ringan sebagai berikut ;

1) Pencurian biasa asal harganya barang yang dicuri tidak lebih
dari dua ratus lima puluh rupiah,

2) Pencurian dilakukan oleh dua orang atau lebih asal harga
barang tidak lebih dari dua ratus lima puluh rupiah, dan

3) Pencurian dengan maksud ketempat barang yang diambilnya
dengan jalan membongkar, memecah dan sebagainya jika ;
a) Harga tidak lebih dari dua ratus lima puluh rupiah.
b) Tidak dilakukan dalam rumah atau pekarangan tertutup yang

ada rumahnya.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa batag pencurian

ringan adalah hanya barang yang dicuri tidak lebih dari dua ratus
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lima pulub rupiah dan tidak dilakukan dalam sebuah rumah atau
pekarangan tetutup yang ada rumahnya.

¢. Pencurian dengan kekerasan, diatur dalam Pasal 385 KUHP yang
dirumuskan sebagai berikut :

1) Dengan hukuman penjara selama-lamanya sembilan tahun
dihukum pencurian yang didahulul, disertal atau diikuti dengan
kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang lain,
dengan maksud akan menyiapkan atau memudahkan pencurian
tu atau jika tertangkap tangan (kepergok) supaya ada
kesempatan bagl dirinya atau kawannya yang turut melakukan
kejahatan itu akan melarikan diri atau supaya barang yang dicuri
supaya tetap ditangani,
2} Hukuman penjara selama-lamanya dua belas tahun dijatuhkan :
a) Jika perbuatan itu dilakukan pada wakiu malam didalam
sebuah rumah atau pekarangan tertulup yang ada
rumahnya, difalan umum atau dalam kereta api atau trem
yang sedang berjalan :

b} Jika perbuatan itu dilakukan oleh dua orang atau lebih
dengan bersakutu

e} Jika masuk ketempat melakukan kejahatan dengan merusak
atau memanjat atau dengan memakal anak kuncl palsu,
perintah palsu atau pakaian jabatan palsu

d) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat -

3) Jika perbuatan yang menyebabkan kematian maka diancam
dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun,

4) Diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup
atau selama wakiu tertentu paling lama dua puluh tahun, Jika
perbuatan mengakibatkan luka berat atau kematian dan
dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, disertai
pula oleh salah satu hal yang diterangkan dalam no. 1 dan 3.

d. Pencurian dalam kalangan keluarga
Pencurian dalam kalangan keluarga diatur dalam Pasal 357
KUHP yang dirumuskan sebagai berikut :
1) Jika pembual atau pembantu salah satu kejahatan yang
diterangkan dalam bab ini, ada suami (istri) crang yang kena
kejahatan itu, yang tidak bercerai meja makan atau tempat tidur

atau berceral harta benda, maka pembuat atau pembantu itu
tidak dapat dituntut hukum.
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2) Jika suaminya (istrinya) yang sudah diceraikan meja makan,
tempat tidur atau harta benda, balk dalam keturunan yang lurus,
maupun keturunan yang menyimpang dalam derajat yang
kedua, maka bagl ia sendiri hanya dapat dilakukan penunitut,
kalau ada pengaduan dari orang yang dikenakan kejahatan itu

3) Jika menuntut adat istiadat keturunan ibu, kekuasaan bapak,
dilakukan oleh orang lain dari bapak kandung, maka ketentuan
dalam ayat kedua berlaku juga bagi crang itu.

(KUHPF 55 8, 72 5, 99, 370, 376, 394, 404, 141),

Di dalam Pasal ini dapat ditark kesimpulan bahwa antara
pelaku dan korban terdapat hubungan yang masih utuh, jadi
hubungan suami istri dalam hal ini tidak dapat dilakukan penuntutan
terhadap pelaku yang bersangkutan. Akan tetapi apabila hubungan
itu sudah tidak utuh lagi dalam arti telah terjadi pemisahan meja
dan tempat fidur antara suami dan isti menurut KUH Perdata,
maka dapat dilakukan penuntutan terhadap pelaku.

Dengan rumusan Pasal 367 KUHP tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa ada dua ketentuan utama yang diatur yaitu
1) Ditisdakannya penuntutan pidana, jika pencurian adalah suami

atau istri yang masih terikal sepenuhnva dalam parkawinan
dengan yang kecurian,

2) Ditentukannya pencurian keluarga sebagai delik aduan relatif
jika pencuri adalah :

a) Suami atau istri yang tidak terpisah meja makan dan tempat
tidur atau terpisah harta benda menurut BW,
b) Keluarga sedarah dalam garis lurus atau dari yang

menyimpang sampal derajat kedua atau
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c} Keluarga semenda dalam garis lurus atau menyimpang
sampal derajat kedua.

Ketentuan yang tersebut pada nomor salu tidak dapat
dilakukan penuntutan karena dalam BW dikenal lembaga harla
bersama sebagaimana yang dikenal dalam hukum dengan gono
gini (jawa) bali reso (Bugis) cakkarak (bugis makassar), sehingga
harta kekayaan keluarga merupakan harta kekayaan barsama, dan
pemilikan ini sangat khusus sifatnya berdasarkan alam kesusilaan.

Oleh karena itu maka sulit untuk menetapkan barang-barang
milik suami dan barang-barang milik istd sudah bercerai sedangkan
harta belum terpisah, maka kalau salah seorang (suami atau istri)
mengambil seluruhnya barang itu maka terjadi pencurian, karena
barang itu sebagian milik orang lain.

Pada ketentuan nomor dua diatas, jika suami jstri yang
terpisah meja dan tempat tidur menurut KUH Perdata atau terpisah
kakayaan atau jika dia adalah keluarga sedarah atau semendah
dalam garis lurus atau garis samping sampai derajat kedua hanya
dapat dituntut kalau ada pengaduan, tanpa ada pengaduan, maka
tidak dapat diadakan penuntutan, sekalipun parbuatan ity masuk
delik pencurian.

Pada prinsipnya jika teradi dellk pencurian maka polis],
kejaksaan dan pengadilan, tanpa permintaan dari sanksi korban iy,
segera bertindak sesual dengan fungsi masing-masing dalam
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melakukan pemeriksaan, penuntutan dan menjatuhkan hukuman

kepada orang yang terbukti melakukan pencurian. Jika terjadii

pencunian dalam keluarga tersebut diatas hanya dapat dituntut atas
pengaduan dar keluarga sendiri, Delik semacam ini disebut delik
aduan.

Delik aduan dapat dibedakan atas dua bagian yaitu :

1) Delik aduan mutiak adalah delik aduan yang dalam keadaan
apapun juga, hanya dapat dituntut jika ada pengaduan dari Yang
dirugikan seperti Pasal 310 ¢, 319 KUHP dan Pasal 284, 287,
332, dan 352 (2) KUHP.

2) Delik aduan relatif adalah delik aduan yang dapat dilakukan
penyidikan walau belum ada pengaduan, tetap tidak dituntut jika
tidak ada pengaduan dari tertentu yang dirugikan, seperti dalam
Pasal 367, 371, 376, dan 384 KUHP.

Dari uralan tentang unsur-unsur delik dapat dinyatakan
sebagai berfkut:

1) Perbuatan itu mencocoki rumusan delik {(Undang-Undang);

2) Perbuatan melawan hukum ;Tidak ada dasar pemaaf :

3) Adanya kesalahan yang berupa dolus dan culva -

4) Tidak ada dasar pembenar.



2, Delik Pencurian Dengan Kekerasan
Delik pencurian dengan kekerasan diatur dalam Pasal 365 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (S. R. Sianturi), 1889:608) yang
berbunyi sebagai berikut:
Pasal 365
1. Diancam dengan pidana penjara maksimum sembilan tahun,
pencurian yang diketahul, disertai atau dijkut dengan
kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap seorang
dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah
pencurian, atau dalam hal tertangkap tangan untuk
memungkinkan melarikan diri sendiri atau peserta lainnya,
atau untuk tetap menguasai barang yang diguri.
2, Diancam dengan pidana penjara maksimum dua belas
tahun;

Ke-1, Jika tindakan itu dilakukan pada waktu malam dalam
sebuah rumah atau pekarangan yang tertutup yang
ada rumahnya, di jalan umum, atau di dalam kereta
apl atau trem yang sedang berjalan.

Ke-2, Jika tindakan itu dilakukan oleh dua orang atau lebih
dengan bersekutu.

Ke-3, Jika masuk ketempat melakukan kejahatan dengan
membongkar atau memanjat atau dengan memakai
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anak kunci palsu, perintah palsu atau pakai jabatan
palsu.
Ke-4, Jika tindakan itu mengakibatkan luka berat
3. Jika findakan itu mengakibatkan kematian, diancam dengan
pidana penjara maksimum lima belas tahun,

4. Diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur
hidup atau penjara maksimum dua puluh tahun, jika tindakan
ity mengakibatkan luka berat atau kematian yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, disertai pula
cleh salah satu keadaan yang disebutkan pada nomor 1 dan
3,

Dari rumusan Pasal tersebut di atas, dapat dikategorikan dalam
pencurian dengan kekerasan apabila memanuhi unsur-unsur Pasal
362 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana disertal keadaan yang
memberatkan yang ditentukan dalam Pasal 385 Kitab Undang-undang
Hukum Pidana.

Pasal 365 KUHP ini merupakan delik berkualifikasi karena
adanya unsur-unsur kekerasan yang dilakukan selain unsur umum dari

Pasal 362 KUHP.
Keadaan yang memberatkan ftu (R. Siantur, 1989:808)

menyatakan bahwa pencur itu:
a. Didahului dengan kekerasan / ancaman kekerasan, atay
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b. Disertai dengan kekerasan / ancaman kekerasan; atau

€. Dilkuti dengan kekerasan / ancaman kekerasan; atau

Maksud di dahului/disertai/dilkuti tersebut adalah untuk:

a. Mempersiapkan atau mempermudah pencurian, atau

b. Dalam hal tertangkap tangan

* Memungkinkan melarikan diri sendid, atau
» Memungkinkan peserta lainnya malarikan dirj

c. Agar tetap menguasai barang yang dicuri itu.

Jelas tampak disini bahwa pencur itu mempunyai hubungan
pasti dan segera dengan kekerasan / ancaman kekerasan ftu. Jadi
bukan sebelum pencurian yang cukup lama tedadi baru ftindakan
kekerasan atau ancaman kekerasan terjadi / dilakukan cleh si pelaku.

R. Sianturi (1589:610) menegaskan bahwa :
Kekerasan [ ancaman kekerasan harus ditujukan terhadap
seseorang, jadi bukan pada barang atau binatang. Sesecrang
yang dimaksud disini bukan hanya sipemilik darl barang yang
akan dicuri tersebut, melainkan siapa saja yang berada pada
wakiu dan tempat yang dipandang / diduga sebagai penghalang
bagi maksud sipelaku tersebut.

Bahwa yang dimaksud dengan kekerasan atau tindakan
kekerasan menurut R. S. Sianturi (1989:610) pada dasamya adalah
melakukan sesuatu tindakan badaniah yang cukup berat sehingga
menjadikan orang yang dikerasi itu kesakitan atau tidak berdaya.

Sedangkan menurut H. A, K. Moch, Anwar (Amiruddin, 2003:29)

yang diartikan dengan kekerasan adalah selfiap perbuatan yang
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mempergunakan tenaga badan yang tidak ringan. Tenaga badan
adalah kekuatan fisik.

Dalam Pasal 82 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Andi
Hamzah, 1980:39), yang dimaksud dengan kekerasan atau yang
dipersamakan adalah membuat orang pingsan atau tidak berdaya
disamakan dengan menggunakan kekerasan.

Soesilo  (Amiruddin, 2003:30) memberikan pengertian
melakukan kekerasan adalah:

Mempergunakan tenaga atau kekerasan jasmani tidak kecil
secara fidak sah, misalnya memukul dengan tangan atau
dengan segala macaam senjata, menyepak, menandang, dan
sebagainya.

Sedangkan yang disamakan dengan melakukan kekerasan
menurut Soesilo (Amiruddin, 2003:30) adalah membuat orang jadi
pingsan atau tidak berdaya,

= Pingsan artinya fidak ingat atau fidak sadar akan dirinya
umpamanya member minum racun kecubung atau lain-lain
obat, sehingga orangnya bdak ingat lagi. Orang yang
pingsan itu tidak dapat mengetahui apa yang terjadi akan
dirinya.

e Tidak berdaya sama sekall arinya tidak mempunyai
kekuatan atau fenaga sama sekali, sehingga tidak dapat
mengadakan perlawanan sama sekalisedikitpun, misalnya
mengikat dengan tali kaki dan tangannya, mengurung dalam
kamar, memberi suntikan sehingga orang itu lumpuh.

Sebagai perluasan dan pengertian melakukan kekerasan yang
ada dalam Pasal 89 Kiab Undang-Undang Hukum Pidana (Andi

Hamzah, 1990:39) adaiah:

Perbuatan yang mengakibatkan orang pingsan, atau fidak
sadarkan diri dan perbuatan yang menimbulkan tidak berdaya



lagi tidak termasuk perbuatan kekerasan. Kekerasan ity harus
tujukan kepada seseorang. Seseorang itu tidak perlu para
pemilik barang, misalnya pelayan rumah yang menjaga rumah,

(8. R. Sianturi), 1989:608) menguraikan pengertian unsur-unsur
Pasal 365 ayat (1) KUH Pidana secara rinei, yaitu:

= Ancaman kekerasan
‘Setiap perbuatan yang sedemikian rupa sehingga
menimbulkan akibat rasa takut atau cemas pada orang yang
diancamnya®,
* Didahului kekerasan atau ancaman kekerasan
"Kekerasan atau ancaman kekerasan ini dipergunakan
sebelumnya dilakukan pencuria, perbuatan kekerasan atau
ancaman kekerasan ini dimaksudkan untuk mempersiapkan
pencuriannya”.
« Disertal kekerasan atau ancaman kekerasan
"Penggunaan kekerasan atau ancamannya dilakukan
setelah pencurian dilakukan dengan maksud untuk:
* Memberi kesempatan bagi dirfl sendiri atau peserta lain
urtuk:
o Melarikan dir
o Menjamin jika tertangkap tangan,
= ika tertangkap tangan.

Sianturi (1989:610) merumuskan bahwa yang dimaksud dengan
tertangkap tangan berdasarkan pada rumusan Pasal 1 butir 19 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (Undang-Undang No. 8 Tahun 1581}

yaitu:

Tertangkapnya seseorang pada waktu sedang melakukan
tindak pidana, atau dengan segera sesudah beberapa saat
tindak pidana itu dilakukan, atau sesaal kemudian diserukan
oleh khalayak ramai sebagai orang yang melakukannya atau
apabila sesaat kemudian padanya ditermukan benda yang
diduga keras telah dipergunakan untuk melakukan tindak pidana
itu yang menunjukkan bahwa ia adalah pelakunya atau turut
melakukan atau membantu melakukan tindak pidana itu.




Pasal 365 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Sianturi,
1888:610) ditentukan empat macam keadaan yang memberatkan
untuk pencuri yang menggunakan kekerasan, yaitu:

Ke-1, Tindakan dilakukan pada waktu malam disuatu rumah

atau pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya, di
jalan umum, atau di dalam kereta apl atau trem yang
sedang berjalan,

Unsur-unsur dari Pasal 365 (2) ke-1 di atas yaitu:
= Tindakan; yang dimaksud denagn tindakan ialah pencurian dengan

penggunaan kekerasan (Sianturl, 1988:611).

* Dilakukan pada malam har; yang dimaksud dengan malam
(Amiruddin, 2003:31) dalam pasal 98 Kitab Undang-Undang Hulkum
Fidana yaitu masa diantara matahari terbenam dan matahari terbit

= Di sualu rumah atau pekarangan tertutup yang ada rumahnya
(sianturi, 15989:104) memberi pengertian yaitu:

Dengan banyaknya teradi pembajakan di dalam bus, kiranya

ketentuan inl dapat diperluas sehingga tidak membatasi diri hanya
pada kereta api atau trem yang sedang berjalan.

Ke-2, Jika tindakan jtu dilakukan oleh dua orang atau lebih
dengan bersekutu.

Keadaan yang memberatkan dalam Pasal 385 ayat (2) ke-2

(Sianturi, 1989:604), yaitu:

Dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu, dalam
hal ini tidak dipersyaratkan harus lebih ada persekutuan atau
pembicaraan diantara mereka jauh sebelum tindakan tersebut.
Yang penting disini adalah bahwa pada saal tindakan itu
ditakukan, ada saling pengertian diantara mereka jauh sebelum

tindakan tersebut, kendati pengertian ftu tidak harus terperini,
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lalu terjadi kerjasama, dengan suatu gerakan berupa isyarat
tertentu saja, kerjasama ity dapat terjadi.

Ke-3, Jika masuk ketempat melakukan kejahatan dengan
membongkar atau memanjat atau dengan memakai anak
kucl palsu, perintah palsy atau pakai jabatan palsu.

Unsur-unsur Pasal 365 ayat (2) ke-3, yaitu:

Jika masuk ke tempat kejahatan dengan:
* Membongkar, yang dimaksud dengan membongkar adalah jika

melakukan perusakan berat (Siantur, 1989:605).

*» Memanjat, dalam Pasal 99 Kitab Undang-Undang Hukum

Pidana (Amiruddin, 2003:32) menyebutkan yaitu;

Yang dimaksud dengan sebutan memanjat, yaitu masuk
dengan melalui lubang yang sudah ada, tetapi tidak untuk
orang lain, atau masuk dengan melalul lubang dalam tanah
yang sengaja digali, demikian juga melalui selokan atau
parit, yang gunanya sebagai penutup halaman.

= Memakai anak kunci palsu: Pasal 100 Kitab Undang-Undang

Hukum Fidana menyebutkan yang masuk sebutan kunci palsu

yaitu sekalian perkakas yang gunanya tidak untuk membuka

kunci itu (Amiruddin, 2003 :32).

« Memakai perintah palsu; yang dimaksud dengan perintah palsu

(Sianturi, 1889:316) adalah:

Perintah palsu ialah si petindak menggunakan suatu perintah
tertulis yang paisu atau dipalsukan yang isinya seakan-akan

memberi hak atau kewenangan baginya menurut perundang-
undangan untuk memasuki rumah tersebut.
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= Memakai pakaian yang palsu; dikatakan memakal pakaian
seragam palsu (Sianturi, 1989:306) adalah:
Pakai_nn seragam yang biasanya dipakai oleh suaty
Organisasi atau badan fertentu, tetapi dalam delik ini dipakai
oleh yang tidak berwenang untul itu.
Ke-4, Jika tindakan itu mengakibatkan luka berat,
Amiruddin (2003:33) menyebutkan luka berat dalam Pasal
90 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yaitu:

Yang dikatakan luka berat pada tubuh yailu penyakit atau
luka, yang tidak boleh diharapkan akan sembuh lagl dengan
sempuma atau yang dapat mendatangkan bahaya maut
terus menerus lidak cakap lagi melakukan jabatan atau
pekerjaan, tidak lagi memakai salah satu panca indera,
kudung (rompong) lumpuh, berubah pikiran (akal) lebih dari
empat minggu lamanya, menggugurkan atay membunuh
anak dari kandungan ibu,

Fasal 365 ayat (3) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(Sianturi, 1988:611) kejadian yang dimaksud adalah;

Melakukan pencurian yang didahului atau disertaiatau diikuti

dengan kekerasan terhadap orang dan pencurian ini

mengakibatkan kematian sesecrang. Kematian seseorang
itu tidak dikehendaki melainkan suatu akibat dari tindakan

kekerasan itu.
Jika pencurian dengan kekerasan itu berakibat mati orang,

ancamannya diperberat. Kematian disini  adalah  bukan
dimaksudkan cleh sl pembuat (Amiruddin, 2003:34),
Pasal 365 ayat (4) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

(Amiruddin, 2003:34) yaitu:

Hukuman mati atau hukuman penjara eumur hidup atau
penjara sementara selama-lamanya dua puiuh tahup
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dijstuhkan, jika perbuatan ity menjadikan ada orang
mendapat |uka beral atay mati, dilakukan oleh orang
bersama-sama atay lebih dan disertai pula oleh salah satu
hal yang diterangkan dalam No. 1 dan 3.

H. A. K. Moch, Anwar (Amiruddin, 2003:34) secara rinci
menguraikan unsur-unsur Pasal 365 ayat {4) KUH Pidana yaitu:

Hukuman mati atau hukuman penjara sumur hidup atau

penjara sementara selama-lamanya dua puluh tahun

dijatuhkan, apabila perbuatan itu

* Menimbulkan akibat luka barat pada seseorang atau
akibat matinya sesegrang,

» Dilakukan bersama-sama oleh dua orang atau lebih, dan

= Disertai salah satu masalah tersebut dalam ayat (2)

Nomor 1 dan Nomor 3, yaitu:

Nomor 1: Pada waktu malam dalam sebuah rumah atau
dalam pekarangan terfutup dimana berdiri
sebuah rumah, di jalan umum, di dalam kereta
api, atau trem yang sedang bergerak.

Nomor 3. Yang bersalah memasuki tempat kejahatan
dengan cara membongkar, memanjat,
memakal anak kund palsu, memakal perintah
palsu atau memakai pakaian jabatan palsu.

E. Teori sebab-sebab Kejahatan

Masalah sebab-sebab kejahatan selalu merupakan persoalan yang
sangat menarik. Berbagal teor yang menyangkut sebab kejahatan telah
diajukan oleh para ahli dan berbagai disiplin dan bidang ilmu
pengetahuan. Namun, sampai dewasa ini masih belum juga ada satu

jawaban penyelesaian yang memuaskan.
Meneliti suatu kejahatan harus memahami tingkah laku manusia

baik dengan pendekatan deskriptif, maupun dengan pendekatan kausal.
Sebenamya, dewasa ini tidak lagi dilakukan penyelidikan sebab musabab
kejahatan, karena sampai saat ini belum dapat ditentukan faktor pembawa
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resiko yang lebih besar atau yang lebih kecil dalam menyebabkan orang
tertentu melakukan kejahatan, dengan melihat betapa kompleksnya
perilaku manusia baik individu maupun secara berkelompok,

Sekalipun demikian para ahli belum bisa menemukan faktor
lingkungan apa dan bagaimana, yang menjadi sebab yang pasti daripada
lerjadinya kejahatan, seperti dinyatakan oleh Mardjono Reksodiputro
bahwa kriminologl saat ini belum sampai memungkinkan unfuk dengan
tegas menentukan sebab-sebab orang melakukan pelanggaran norma
hukum (berbuat kejshatan). Tingkat pengetahuan kriminologi dewasa ini
masih dalam taraf mencar, melalui penelitian dan penyusunan teor,

Dalam usaha mencari dan meneliti sebab-sebab kejahatan di
dalam lingkungan masyarakat maka mula-mula sosiologi  kriminal
mengetengahkan beberapa faktor tunggal di dalam kehidupan masyarakat
sebagai faktor penyebab utama timbuinya kejahatan-kejahatan seperti
umpamanya:

1. Beberapa Teori Sosiologi Kriminil Tentang Sebab-sebab

Kejahatan.

a. A lLacassagne (Soedjono, 1985:166) yang mengetengahkan teori
"lingkungan yang memberi kesempatan® sebagai penyebab dapat
dilakukannya suatu kejahatan, jadi bila keadaan di dalam
masyarakat tersebut akan imbul kejahatan, atau seseorang akan

melakukan kajahatan bila ada kesempatan.
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b. Gabriel Tarde (1843-1904) di Francis menunjukkan sebuah teori

bahwa, masyarakat dapat diterangkan datam arti pikiran yang

saling pengaruh mempengaruhi melalui dorongan untuk meniru,
dan dalam tingkah laku kriminil ini ia berpendapat bahwa kejahatan

mefuas dari seorang kepada orang lain melalul proses tiru menin.

Teori ini disebut lingkungan yang memberd tauladan.

Teoriteorl lingkungan ekonom sebagai penyebab fimbulnya

berbagai kejahatan,

1) Turati mengemukakan bahwa pengaruh keadaan materieel

3)

terhadap jiwa manusia; kesengsaraan membikin pikiran menjadi
tumpul, kebodohan dan ketidakadaban merupakan penganut-
penganutnya, dan halkhal ini merupakan faktor-faktor yang
berkuasa dalam timbuinya kejahatan, misalnya keadaan tempat
tinggal yang buruk merosotkan maroliteit seksull dan
menyebabkan kejahatan kesusilaan,

N. Calajani.{1847-1921) dalam bukunya "Sociclogis Criminafe”
menunjukkan adanya hubungan antara krsis dengan
bertambahnya kejahatan ekonomi, antara kejahatan dengan
gejala-gejala pathologis sosial, seperti pelacuran yang juga
berasal dari keadaan perekonomian.

. von Mayer pada tahun 1867 membuktikan adanya hubungan
antara naiknya harga gandum (makanan pokok) yang diikuti




4)

dengan nalknya jumiah pencurian teorinya ini dinamakan
‘objective Nahrungserschwerung”

WA  Bonger (18768-1840)  Kriminoloog  Belanda
menyempumakan teori “objective nahrungserschwe-rung” dan
mengemukakan  teorinya yang dinamakan “subjective
mhrungsmsﬂnmung" yang menganggap bahwa kenaikan
harga pangan pokok melalul penganggur-penganggur dan
orang-orang yang berpenghasilan kecil sehingga tidak mampu
untuk membeli makanan-makanan pokok tersebut sehingga
terpaksa berbuat kejahatan. Bonger kemudian menekankan
bahwa sumber dari segala kejahatan adalah kemiskinan dan
kesengsaraan.

Bonger dikenal sebagai kriminologi yang membuat hypotesa
yang didasarkan atas Karya Karl Marx yang menandaskan
bahwa kejahatan sebagai akibat dar kelemahan-kelemahan

sistem kapitalisme.

Tecri-teorl lingkungan tersebut kemudian disadard bahwa tidak

dapat berdirl sendii menentukan fakior penyebab kejahatan, melalui
penelitian-penelitian, terbukti bahwa tidak semua orang akan berbuat jahat
jika ada kesempatan, ada orang-orang yang tidak mau mencontoh atau
meniru perbuatan orang lain yang melanggar norma-norma masyarakat
dan tidak selalu kemiskinan diikuti dengan jumiah kejahatan yang besar,
sebaliknya banyak masyarakatinegara-negara yang makmur tetapi crime
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rate tetap tinggi, maka akhimya para ahli-ahii Soslologi Kriminil telah
menerima secara umum anggapan bahwa tidak akan mungkin dicari
hanya satu faktor yang dapat menerangkan sebab kejahatan. pada

umumnya maupun suatu kejahatan yang khusus.

Apa yang dapat dicari hanyalah faktor-faktor yang dalam hubungan
dengan sejumlah faktor lain akan menghasilkan kejahatan dengan kata
lain adanya hubungan antar faktor dalam kehidupan masyarakat
(IPOLEKSOSBUD) yang berhubungan dengan waktu dan tempat atau
masyarakat tertentu. Pengakuan bahwa yang dicari hanyalah faktor-faktor
yang “necessary but not sufficient’ untuk timbulnya kejahatan telah
menyebabkan menangnya “multi-factar theory” terhadap single-factor

theory.
Teori-teori Sosiclogis yang utama (yang mencemminkan pertautan
berbagai faktor-faktor dan aspek-aspek di dalam masyarakat) yang

disusun untuk mencoba menerangkan sebab-sebab kejahatan sekaligus

merupakan dasar pengumpulan data melalui penelitian antara lain adalah

sebagai berikut;

1) Teori conflict of conduct norm dari Thorston Sellin (1938).
2) Teori Differential Association dan crime and Social processes dari

Edwin, H. Sutherland (1934).
3) Teorl Cultural Transmission dari Clifford R. Shaw dan Hery D. Mckay

(1942).
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4) Teori Anomie dari Robert K. Merton (1938),
S} Teori Criminal sub-culture darj Albert K. Cohen 1855,
§) Teori Differential Opportunity Structure dari Ricnard A. Cloward dan
Lioyd E. Ohlin (1960),
Mengingat terbatasnya waktu tidakiah mungkin untuk menguralkan
teori-teor tersebut saty persatu, maka kami hanya akan mencoba
membahas teori dan Hypotesa dari Edwin H. Sutherand:

Differential Association {Sociological theory of criminal behaviour) dan
crime and social processes dalam punt Il (pada pembahasan berikutnya).
Perlu kiranya diperhatikan bahwa teori-teori inl blla akan dipergunakan
untuk masyarakat Indonesia harus dilakukan dengan hati-hati dan
membutuhkan penyesuaian, terutama karena teori-tecrd tersebut

diciptakan untuk masyarakat Amerika.

Akan tetapl sebagal pedoman untuk mencoba mengerti faktor-
faktor yang mungkin merupakan sebab terjadinya kejahatan di Indonesia
teori-teori tersebut di atas tenfunya dapal! mefupakan bahan yang

bermanfaat.

Harus selalu diingat bahwa batas-batas kemungkinan yang dapat
dicari dalam kriminclogi umummya dan sosiologi kriminil khususnya
hanyalah faktor-faktor “necessary but not sufficient” sebagal sebab
kejahatan. (yaitu faktor-faktor yang selaly menipakan sebab dari suatu
akibab/keiahatan bersama-sama dengan faktor-faktor lain).




1) Dalam teori ekologis (Shaw & Me Kay) yaitu; kepadatan penduduk dan
mobiitas sosial, kota dan pedesaan, urbanisasi dan urbanisme.
definquency areas dan perumahan, distribusi menurut umur dan
kelamin.

2) Dalam teori konfiik kebudayaan (sellin): masalah suku agama,
kelompok minaritas,

3) Dalam teori-teori ekonomis (Bonger) pengaruh-pengaruh kemiskinan
dan kemakrmuran.

4) Dalam teori differential association (Sutherland) pengaruh mass
media dan proses-proses sosial,

5} Dalam teori anomie dan sub culture (misalnya Merton, Cihen, Cloward
dan Ohlin}, yaitu perbedaan nilai dan norma antara midle Class dan
lower class, ketegangan yang timbul karena terbatasrya kesempatan
untuk mencapai tujuan,

Sebagai kelanjutannya maka akan diuraikan secara sederhana
penjabaran teori-teori Sesiclogl Kriminil yang berpengaruh, sebagai pilihan
teori dalam melengkapi uraian pengantar Sosiologi Kriminil,

2. Penjabaran Teori Sosiologi Kriminil Yang Berpengaruh.

Dewasa inl teori-teor kriminclogl merupakan pengembangan atas
figa teori yang berpengaruh di Amerika yaitu Differential Association,

Cufture Confiict dan Subculture.

EE]




Untuk mengetahui kejelasan ketiga teori dasar maka akan diuraikan
secara sederhana sebagal berjkyt :

a. Differential Association. (Assosiasi Yang Berbeda-beds).

Teori ini dicetuskan oleh Prof E.H Suthedand dalam tulisannya
Principles of Criminology yaitw: Socioclogical Theory Of Criminal
Behaviour, sehingga dengan pasti dapat diketahui bahwa teori Sutherland
ini merupakan pendekatan Sosiologis ferhadap perilaku manusia yang
dinamakan Kejahatan.

Dengan approach sosiclogi dijelaskan oleh Sutherland bahwa
tingkah laku jahat adalah tingkah laku manusia yang mempunyal banyak
kesamaan dengan tingkah laku non kriminil; namun dalam menjelaskan
tingkah laku kriminil harus merupakan bagian spesifik dari suaty teori
umum tentang perilaku manusia, dan tugas spesifikasinya harus
memindahkan tingkah laku kriminil dari yang non kriminil.

Untuk menjelaskan tumbuhnya perilaku kriminil di tengah pergaulan
manusia Sutherland teriebih dahulu mengemukakan dua type penjelasan
yaitu :

1) Penjelasan Mecanistic atau Dinamic,

2) Penjelasan Historis atau Genetic.

1. Penjelasan Mecanistic/Dinamic
Penjelasan Mecanistic menjelaskan kejahatan dalam keadaan
"bergerak" yaitu pergerakan dari keadaan balk sl pelanggar hukum
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MaUpUn Masyarakatnya. Dalam penjelasan ini diseliiki bagaimana
keadaan s| petindak ity sampai ia melakukan kejahatan; faktor-faktor
apa yang menderong ia sampai melakukan perbuatan kejahatan. Jadi
dalam melakukan penyelidikan tingkah laku kriminil yang dilakukan
seseorang Itu dilhat keadaan yang mempengaruhl ofang tersebut,
yaitu keadaan sebeium orang tersebut melakukan perbuatannya dan
keadaan pada saat dilakukannya perbuatan tersebut dengan kata lain
pengalaman masa lampau si petindak menjadi perhatian pula,
Kesimpulannya adalah bahwa determinant yang langsung dar perilaku
Jjahat terfetak pada situssl perorangan yang komplek.

Situasi objektif sangat penting bagi kriminalitas, karena situasi iy
diartikan tergantung dari orangnya yang bersangkutan: apakah
keadaan itu memberi kesempatan untuk dilakukannya kejahatan atau
tidak. Penjelasan mecanistic atau dinamic ini lebih disukai dan

dipergunakan oleh ahli phisika dan biclogi.
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2. Penjelasan Historis/Genatik Tentang Perilaku Kejahatan
Penjelasan  ini mengemukakan  suatu  proses terjadinya

seseorang  berbuat  sesuaty, yang dapat dianalisa, dengan ©
hyphotesa sebagai berikut -

a) Tingkah Laku Manusia ity Dipelajan
Secara kalimat dapat dinyatakan bahwa fidak merupakan kewarisan,
maka sukar diterima bahwa sesacrang menjadi penjahat secara

mekanis

b) Perilaku jahat dipeiafari dalam hubungan antar manusia dalam
suatu proses komunikasi
Hubungan komunikasi inl dapat berupa relasi lisan ataupun meialui
gerakan-gerakan badan yang mengandung suatu sikap tertentu,

c) Bagian-bagian ulama (unsur penentu) dar perilaku  kriminil
dipeiajari daiam kefompok pergaulan yang infim.
Secara kalimat negatif dapat dijelaskan bahwa alat-alat komunikasi
tak langsung dalam masyarakat seperfi surat kabar, film dan lain-
lain; tidak mempunyal peranan yang penting atas terjadinya tingkah
laku kejahatan.

d) Apabila perisku kriminil ity dipelajari (dalam suatu proses

mempelajari); maka teadi kemungkinan-Kemungkinan;

Cara dilakukannya Kejahatan dapat bersifat sederhana, dapat

pula yang rumit.
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e)

h)

Molif, - dorongan-dorangan, sikap dan tindakan kejahatan bersifat
spesifik.

Arah motif dan pendorong-pendorong yang spesifik  dipelajari
dalem  kehidupan masyarakat, yang mana di dalamnya terdapat
individu yang menyetujui pentaatan terhadap undang-undang; dan
terdapat pula yang lebih senang melanggar undang-undang.
Seseorang menjadi pelanggar undang-undang karena lebih
menafsirkan “persefujuan*nya akan pelanggaran undang-undang,
daripada menyetujui perbuatan mentaali undang-undang.
Differential Association (Assosiasi yang berbeda-beda), terbentuk
melalui sualu proses, dan membentuk pula tingkah laku kriminil
atau non kriminil atau juga anti kdminil dalam hubungan dengan
pengertian, frequency, duration, intensity dan priority.

Frequency dan Duration dalam penjelasan cara-cara sudah jelas
menunjukkan lamanya proses berangsung, intensity dan periority
menunjukkan prinsip yang utama, yang memberikan penafsiran
terhadap berlakunya suatu undang-undang. Dan proses periority ini
dapat diketahul sejak kehidupan mudanya,

Proses mempeiajar tingkah laku kefahatan secara berasosiasi
dengan pola-pola knminalitas dan sikap anfi knmintl, yang meliputi
di dalamnya sebagaimana kita mempelajari segala sesuaty. Dalam
arti kalimat negatif berarti bahwa mempeiajari lingkah faku kriminil
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tidak dibatasi seperti halnya menin orang lain berbuat kejahatan
(proses belajar berbeda dengan gerakan meniru),

i} Apabila tingkah laky kejahatan adaiah expresi daripads kebutuhan-
kebutuhan dan nitai-nilai umurm; sebenamya sull dijelasksn oleh
kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nital umum fadi, karena kelakuan
alau tindakan yang tidak merupakan kejahatan adalah juga expresi
daripada kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai yang sama; misalnya
pencuri dan buruh yang jujur mereka bekerja untuk mendapatkan
uang untuk nafkahnya (sebagai pencerminan kebutuhannya), jadi
nya telah bahwa terjadinya suatu kejahatan adalah dalam proses
belajar (dipelajari) dalam masyarakat, dan bukan merupakan gejala
kewarnsan sifat.

Dari hypotesa-hypotesa tersebut di atas, dapatlah dijabarkan teori
yang dikenal dengan tecri: Differenfial Association (Assosiasi Yang

Berbeda-beda) yang secara singkat berbunyi sebagal berikut:

Assosiasi dalam pergaulan hidup manusia adalah berbeda-beda,
diantaranya ada assoslasi yang mendukung dan mentaati undang-
undang, dan ada pula yang lebih menyukai sifat melanggar undang-

undang."

Seorang individu di tengah-tengah masyarakainya dalam suatu proses
belajar, akan menentukan sikap menyetujui pola perilaku yang mentaati
undang-undang atau melanggar undang-undang, melalui: Sering, lama,
keistimewaan (kemesraan) dan akhimya memperioritaskan slkap perilaku
tertentu apakah anti kriminil atau anti undang-undang. Dengan teori ini
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dapat ditarik kesimpulan bahwa assosiasi yang berbeda-beda cenderung
menciptakan kepribadian Individu yang berbeda-beda pula; termasuk
kepribadian yang mentaati undang-undang atau yang melanggar undang-
undang. Atau dengan kata lain, metalui Frequency, Duration, Intensity dan

Priority akan membentuk pengaruh yang favourable to violation of law
atau un favourable to violation of |aw,

b. Teor Culture Confiict (Teori Konfiik Kebudayaan),

Thorston Sellin, telah menggambarkan mengenai terjadinya konflik-
konflik budaya pada kelompok-kelompok pergaulan hidup sebagai
benkut:

"Setiap orang adalah merupakan anggota dar kelompok masyarakat
yang memeriukan pertemuan keadaan biclogis atau sosial, setiap
kelompok itu adalah normatif, dalam arti bahwa, di dalamnya tumbuh
norma-norma dar tingkah [aku sesuai dengan keadaan yang terbentuk
oleh akiivitas-aktivitas khusus dari kelompok itu.

Sebagai anggota dari suatu kelompok bukan saja seseorang diharapkan
patuh pada aturan-aturan yang terdapat pada kelompok lain, tetapi juga
harus patuh pada alasan khusus yang terdapat dalam kelompoknya,
seseorang sebagai anggota dari suatu kelompok kefuarga, pada masanya
(suatu saat) skan menemukan nomma-normma yang menguasai kelompok
itu, yang datangnya dari orang tuanya, yang memiliki semua jenis-jenis
norma-norma yang meliputi tingkah laku dalam penghidupan sehari-har

yang (beranekaragam) misalnya sebagai:

- Anggota kelompok sandiwara
- Kelompok pekerja

Kelompok politik . --
Kelompok agama (anggota Gereja, mesjid)

- dan lain-lain sebagainya.
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c. Teon Subkultur

Mengenai teori subkultur dari perilaku krminil, dalam thesls J.B.
Mays diuraikan bahwa di dalam Sualu daerah yang luas dapat
digambarkan pada suaty peta; sejumlah barnyak orang yang melakukan
pelanggaran undang-undang; dan atas perilaku tersebut terdapat toleransi
sosial yang umum yang diperuas untuk periaku tersebut; sehingga
penlaku. tersebut seolah-olah diterima dafam kelompok kultur khusus itu,
sebagai hal yang wajar untuk kelompok itu, sekalipun dilihat oleh scope
yang lebih luas di luar kelompok, dinilai sebagai perbuatan-perbuatan

pelanggaran norma.

Sebagal ilustras! dapat dijumpal dalam kehidupan gang-gang,
kelompok remaja morphinis dan laindain, yang melakukan tindakan-
tindakannya yang melanggar undang-undang, namun dillhat oleh
kelompoknya tindakan-tindakan tersebut dianggap wajar dan atau

mungkin dianggap sebagai terpuji.

Dapat kita mefihat contoh misalnya terdapat gejala bahwa dj
kalangan remaja yang menyalahgunakan narkotika melihat perbuatan-
perbuatan tersebut sebagai symbol status sosial, yang diterima oleh

kelompok itu sebagal kebanggaan, dan bila fidak ikut-ikutan dapat
dianggap ketinggalan zaman dan lain-lain, banci, penakut dan fain-lain.

Juga keadaan tersebut terdapat dalam kultur-kultur khusus pada pelbagai

pergaulan hidup di berbagai negara.




Studi tentang subkuitur dalam rangka studi kejahatan dewasa inl
banyak mendapat perhatian dan dikembangkan dalam bebagal penelitian
lapangan, termasuk dinegars kita: seperti diantaranya dilaksanakan
dengan pendekatan sosiologi, antropologi budaya dan psychologl sosial,

Demikianlah dengan penjefasan-penjelasan  teori-teori terkenal
dalam Sosiclogi yang diaplikasikan untuk studi kejahatan, maka secara
sederhana telah dicoba diantar secara sederhana

F. Upaya Penanggulangan Kejahatan
Berbagal upaya telah dan terus dilakukan oleh berbagal pihak
dalam menanggulangi kejahatan dalam masyarakat. Mengingat kejahatan
disebabkan oleh berbagai faktor, maka upaya penanggulangan kejahatan
harus dilakukan secara terpadu oleh pemerintah melalul lembaga penegak
hukum seplerti kepolisian, kejaksaan, kehakiman dan masyarakat. Upaya
ini adalah merupakan bentuk kepedulian terhadap penanggulangan
kejahatan/kenakalan.
Dalam kaitannya dengan penanggulangan kejahatan, maka cara
penanggulangannya dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu :
1. Tindakan preventif,
Adalah tindakan menanggulangl kejahatan dengan cara
menghindari kejahatan jauh sebelum rencana kejshatan iu
terjadi dan terlaksana atau upaya-upaya yang dilakukan jauh
sebelum perencanaan dilakukannya pencurian dengan

kekerasan/perampokan.
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Misainya: jangan memberi kesempatan terhadap perampokan,
seperti melakukan pengamanan,

2. Tindakan represif

Tindakan ini berupa penindakan setelah kejahatan dilakuian

Kejahatan adalah masalah sosial yang dihadapl diseluruh negara
semenjak dahulu dan pada hakikatnya merupakan produk dari masyarakat
sendir. Kejahatan dalam arfi luas. menyangku pelanggaran dari noma-
nomma yang dikenal masyarakat, seperti norma agama, moral, sosial dan
norma hukum. Norma hukum pada umumnya dirumuskan dalam undang-
undang yang dipertanggungjawabkan aparal pemerintah untuk
menegakkannya, terutama kepolisian, kejaksaan dan pengadilan. Namun,
karena kejahatan langsung mengganggu keamanan dan keterfiban
masyarakat, maka wajariah bila semua pihak ikut memperhatikan masalah
inl, terutama dalam usaha penanggulangannya.

Usaha penanggulangan kejahatan telah ada dan terus dilakukan
cleh semua pihak baik pemerintah maupun warga masyarakat karena
sefiap orang mendabakan bermasyarakt yang tenang dan damal,

Menyadar tingginya tingkat keseriusan dan kejahatan, maka
secara langsung atau tidak langsung mendorong pula perkembangan darl
pemberian reaksi terhadap kejshatan dan pelaku kejahatan pada
hakikatnya  berkaitan dengan maksud dan lujuan dad usaha

penanggulangan kejahatan tersebut
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Reaksi masyarakat terhadap kejahatan dapat berwujud secara

formal sebagai sistem peradilan Piana, namun dapat berwujud secara
informal, antara lain sebagai peran serta masyarakat.

Menurut Hoefnagels (Baharuddin, 2007:18) upaya penanggulangan
kejahatan dapat ditempuh dengan:

a. Criminal appiication: (penerapan hukum pidana)

Contohnya: penerapan Pasal 354 KUHP dengan hukuman
maksimal yaltu B tahun baik dalam wntutan  maupun
putusannya.

b. Preventife without punishment (pencegahan tanpa pidana)
Contohnya: dengan menerapkan hukum maksimal pada pelaku
kejahatan, maka secara tidak langsung memberikan prevens
(pencegaha) kepada publik walaupun ia tidak dikenai hukuman
atau shock therapy kepada masyarakat.

. Influencing views of society on crime and punishment (mass
media). (mempengaruhl pandangan masyarakat mengenai
kejahatan dan pemidanaan lewat mass media)

Contohnya: mensosialisasikan suatu undang-undang dengan
memberikan gambaran tentang bagaimana delik itu dan
ancaman hukumnya.

Dari pandangan fersebut dapat dikatakan bahwa upaya
penanggulangan kejahatan dan upaya preventif yaitu sebelum terjadinya
kejahatan.

Upaya pencegahan kejahatan dapat berarti menciptakan suatu
kondisl tertentu agar tidak terjadi kejahatan. Kaiser (Baharuddin, 2007:16)
memberikan batasan tentang pencegahan kejahatan sebagal suatu usaha
yang meliputi segala tindakan yang mempunyal tjuan yang khusus untuk

memperkecil luas lingkup kekerasan dari suatu pelanggaran baik melalul

pengurangan hasmﬂpamn-km&mmtﬂn untuk melakukan kejahatan atau



pun melalui usaha-usahg pemberian pengaruh kepada orang-orang yang
potensial dapat terjadi pelanggar serta kepada masyarakat umum.

Menurut Gosita (Baharuddin, 2007:17), dalam usaha pencegahan
knminalitas, kata pencegahan dapat berarti antara iain mengadakan
usaha perubahan yang positif. Sehubungan dengan pemikiran Ini, maka
dalam rangka mengubah perilaky kriminal kita harus merubah lingkungan
(abstrak dan kongkrit) dengan mengurangl hal yang mendukung
perbuatan kriminal yang ada dan menambah risiko yang terkandung pada
suatu perbuatan kriminal (tidak merehabilitasi =i pelaku kriminal). Usaha
pencegahan kriminalitas bergantung pada aspek perbaikan lingkungan
tersebut di atas, terutama mengurangi hal yang mendukung perbuatan
kriminal. llmu pengetahuan dan teknologi sehubungan dengan perilaku
akan dikembangkan sampai suatu titik dimana perilaku menyimpang yang
utama dapat diawasi. Nilal sesungguhnya dari iimu pengetahuan tadi ada
apabila ja dapal mendesain suatu lingkungan dimana orang dapat
berkembang sedemikian rupa, sehingga tidak terjadi perilaku menyimpang
(dikuatkan).

Penanggulangan kejahatan dengan upaya pencegahan ferjadinya
kejahatan, maka sasaran utamanya adalah mengurangi kondusif
kejahatan. Faktor-faktor kondusif itu antara lain berpusat pada masalah-
masalah atau kondisi-kondisi sosial yang secara langsung atau fidak

langsung dapat menimbuikan atau menumbuhsuburkan kejahatan.



Penanggulangan kejahatan dapat diartikan secara luas dan sempit.
Dalam pengertian yang luas, maka Pemerintah beserta masyarakat sangat
berperan. Bagl pemerintah adaah keseluruhan kebijakan yang dilakukan
melalul perundang-undangan dan badan-badan resmi yang bertujuan
untuk menegakkan norma-norma sentral dari masyarakat (Baharuddin,
2007:17).

Keseluruhan Kkebijakan pemerintah  dalam penanggulangan
kejahatan sangat penting mengingat  kebilakan perencanaan
pembangunan yang meliputi yang meliputi berbagai aspek yang cukup
luas dapat bersifal kriminogen apabila pembangunan ttu:

a. Tidak direncanakan secara rasional atau direncanakan secara timpang,

tidak memadai atau tidak seimbang.

b. Mengabaikan nilai-nilai kuitural dan moral, dan

¢. Tidak mencakup strategi perlindungan masyarakat yang menyeluruh.
Peran pemerintah yang begitu luas, maka posisi kunci dan

strategis dalam menanggulangl kejahatan tersebut, meliputi ketimpangan

sosfal, diskriminasi rasial, diskriminasi nasional, standar hidup yang

rendah, pengangguran dan kebodohan dianfara golongan besar

penduduk. Bahwa upaya penghapusan sebab dari kondisi yang
menimbulkan kejahatan harus merupakan sirategi pencegahan kejahatan

yang mendasar.
Secara sempit lembaga yang bertanggung jawab atas usaha

pencegahan kejahatan adalah polisi. Namun karena terbatasnya sarana
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tahap ideal pemenuhan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan
usaha pencegahan kejahatan. Oleh karena itu, peran serta masyarakat
dalam kegiatan pencegahan kejahatan menjadi hal yang sangat
dtharapakan.

Peran serta masyarakat tidak tumbuh dengan sendirinya. Pada
umumnya peran serla masyarakat menggambarkan suatu proses
kerjasama. Bentuk kerfasama tersebut dapat dilakukan antar kelompok,
antar kelompok dengan lembagalembaga resmi lainnya. Masyarakat
menganggap kejahatan merupakan bahaya atau ancaman bagi kehidupan
dan merupakan masalah yang harus dihadapl bersama, maka dalam
masyarakat yang bersangkutan usaha-usaha antisipatif terhadap
kemungkinan adanya bahaya atau ancaman Kejahatan juga akan tinggi.
Dengan demikian kegiatan-kegiatan kolektif yang berhubungan dengan
usaha pencegahan kejahatan akan ferselenggara dengan baik.

Guna meningkatkan partisipasl masyarakat tersebut, diperukan
pula adanya pembinaan terhadap kelompok-kelompok sosial yang
berdasarkan profesi kepentingan dan hobi, misalnya organisasl sosial,

keagamaan, kepemudaan, pramuka, dan sebagainya.



BAB il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan inl beriokasi di Kabupaten Pinrang,
khususnya pada Kantor Kepolisian, Rumah Tahanan Negara dan kantor
Pengadilan Negeri.

Penulis memilih Ickasi peneliian dengan pertimbangan bahwa
lokasi penelitian relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini
periu suatu penelusuran secara sistematis terhadap instansi tersebut
dalam melaksanakan fungsi peradilan terhadap kasus yang hendak
penulis teliti dan mengingat daerah ini sering dijumpal terfadinya delik
pencurian dengan kekerasan yang bermuara pada proses pengadilan,

B. Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang terhimpun dan hasil peneliian ini

diperoleh melalul penefitian lapangan, yang digoicngkan ke dalam 2 jenis

data, yaitu :

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di iokasi.
Data diperoleh secara langsung dari sumber pertama (responden)
pada lokasi peneliian, disamping U penulis mengadakan
wawancara dengan Panitera Pengadilan Neger mengenai putusan

Pengadilan pencurian gengan kekerasan.
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh berupa sumber-sumber
tertentu seperti dokumen-dokumen lermasuk juga literatur bacaan
lainnya yang sangat berkaitan dengan pembahasan penelitian ini,

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangan
Peneiitian lapangan inl diperoleh langsung dari lokasi penelitian
yang berupa hasil wawancara dengan instansi dari informan yang
berhubungan langsung dengan obyek penelitian.
2. Penelitian Kepustakaan
Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah bahan-bahan
pustaka yang relevan dengan penelitian berupa literatur-literatur, karya
iimiah (hasil penelitian), peraturan perundang-undangan media massa,
media cetak, dan dokumentasi dar instans| yang terkail dengan
penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan kerangka teor

dari hasil pemikiran para ahli hal ini dilihat relevansinya yang teradi di

lapangan.




D. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh, baik secara data primer maupun data
sekunder dianalisis dengan teknik kualitatif kemudian disajikan secara
deskrptif yaitu menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan sesual

dengan permasalahan yang erat Kaitannya dengan penelitian ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Pencurian Dengan Kekerasan di Kabupaten Pinrang dari
Tahun 2005 — 2009

a. Data Kepolisian

Berdasarkan data yang penulis peroleh dar Kantor Kepolisian
Kabupaten Pinrang dapat dikemukakan bahwa jumlah kasus pencurian
dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang dari tahun 2005 sampai
tahun 2009 secara keseluruhan jumiahnya adalah 32 kasus. Dar
sekian banyak kasus yang berhasil diselesaikan selama perioda
tersebut adaiah 24 kasus. Jumiah kasus yang paling sedikit dilaporian
adalah tahun 2008 dengan jumlah 2 kasus, Sedangkan jumiah-jumiah
kasus yang terbanyak yakni tahun 2008 dengan jumiah 11 kasus dan

diselesaikan sebanyak B kasus.




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabe! berikut ini:

Tabel 1. Jumiah kasys pencurian dengan kekerasan di Kabupaten
Pinrang dari Tahun 2005 — 2009,

Tahun Pencurian dengan Kekerasan
Dilaparkan (F) Diselesaikan (P)

2005 4 A
2006 7 5
2007 B 5
2008 2 2
2009 1 a8
Jumlah 32 24

Sumber data: Kantor Kepolisian Pinrang Tahun 2010

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada tahun 2005 dilaporkan

sebanyak 4 kasus dan kasus yang dapal diselesalkan sebanysk 4

kasus atau, pada tahun 2006 yang dilaporkan sebanyak 7 kasus

sedangkan yang terselesaikan hanya 5 kasus, sedangkan 2007 jumiah

kasus yang dilaporkan sabanyak 8 kasus dan yang dapat diselesaikan

5 kasus, sedangkan tahun 2008 dilaporkan sebanyak 2 kasus dan yang

terselesaikan pula yakni 2 kasus dan tahun 2009 di laporkan sebanyak

11 kasus dan dapat diselesalkan hanya B kasus.
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Untuk lebih jelas dan mengetahul perkembangan delik percurian
dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang, mengenai penyelesatan
kasus tersebut dapat dilihat pada grafik berikut ini

10 +—

: /-

05 2006 2007 2008 2009

Garafik di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2005 kasus
delik pencurian dengan kekerasan yang dapal diselesaikan sebanyak 4
kasus. Pada tahun 2006 dan 2007 terjadi peningkatan menjadi 5 kasus,
namun pada tahun 2008 terjadi penurunan menjadi 2 kasus yang dapat
disalesaikan. Sedangkan pada tahun 2009, 8 kasus delik pencurian
dengan kekerasan yang dapat diselesaikan.

Berdasarkan keterangan dari Bapak Bambang Sugiyarto, SH
sebagai kasat serse Pinrang mengatakan bahwa banyak kasus
pencurian dengan kekerasan yang tidak terselesaikan, hal ini
disababkan oleh beberapa hal antara lain

{. Para Pelaku tidak diketahui
Pelaku kejahatan kadang tidak diketahui identitasnya, bahkan

pelaku sering melarikan diri kedaerah lain.
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2. Alat bukti yang kurang

Banyak laporan mengenal pencurian namun setelah di adakan

penyelidikan ternyata alat buktinya tidak jelas, kadang pula

banyak laporan pencurian, tidak memenuhl unsur delik

pencurian dengan kekerasan,

3. Banyaknya laporan delik pencudan dengan kekerasan yang

tiba dikepolisian beberapa har seteiah kejadian delik tersebut

karena kadang-kadang korban takut melapor karena diancam

oleh pelaku kejahatan.

b. Data Pengadilan Negeri
Adapun data dellk pencurian dengan kekerasan yang di proses

di Pengadilan Negeri Pinrang dari tahun 2005 sampai dengan tahun

2008 dapat dilihat pada tabel berikut in:
Tabel 2. Jumlah kasus pencurian dengan kekerasan yang
diproses Pengadilan Negeri dari tahun 2005 sampai tahun 2008

i _anurhﬁdmgmﬂulmman
Tahun [ piiaporkan (F) Diselesaikan (P) |
2005 4 4
2008 2 2
2007 5 5
2008 2 2
2009 a 3
Jumiah 16 16

Sumber data: Pengadilan Negen Pinrang Tahun 2010
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pada tahun 2005 kasus dari
kepolisian sebanyak 4 kasus dan yang diproses atau diadiii di
Pengadilan Negeri sebanyak 4 kasus. Pada tahun 2006 kasus dari
kepclisian yang dilimpahkan ke Pengadilan Negeri sebanyak 2 kasus
dan diproses atau diadili di Pengadilan Neger! sebanyak 2 kasus pula,
Sedangkan pada tahun 2007 kasus yang dilaporkan dari kepolisian dan
dilimpahkan ke Pengadilan MNeger sebanyak 5 kasus dan yang
diproses atau diadili di Pengadilan negeri sebanyak 5 kasus. Pada
tahun 2008 kasus yang dilaporkan dari kepolisian dan difimpahkan ke
Pengadilan Negen sebanyak 2 kasus dan yang diproses atau diadili di
Pengadilan negeri sebanyak 2 kasus sedangkan pada tahun 2009
kasus yang dilaporkan dari kepolisian dan dilimpahkan ke Pengadilan
MNegeri sebanyak 3 kasus dan yang diproses atau diadili di Pengadilan
negeri sebanyak 3 kasus. Jadi semua delk pencurian dengan
kekerasan yang diajukan oleh kepolisian diproses atau diselesalkan
oleh Pengadilan Negeri Pinrang.

Tingkat pendidikan dari pelaku kejahatan pencurian dengan
kekerasan rata-rata tingkat Sekolah Dasar. Sedangkan pekerjaan
pelaku sebagian besar petani dan juga pengangguran. Golongan umum
pada pelaku kejahatan tersebut yang telah diadili dan diputuskan oleh
Pengadilan Negeri Pinrang adalah golongan dewasa yaknl 21 tahun

keatas.



c. Data Rumah Tahanan/Lapas

Data yang penulis peroleh dari Rumah Tahanan Kias || B
Kabupaten Pinrang yang berkenaan dengan kasus pencurian dengan
kekerasan dari tahun 2008 sampai tahun 2009, untuk lehih jelasnya
dapat dillhat pada tabel berikut :

Tabel 3. Jumiah kasus pencurian dengan kekerasan yang masuk
kedalam Rumah Tahanan Negara Klas | B Pinrang Tahun 2005-2008,

Tahun | Pencurian 1 dan anllf.mrqs.an ‘_|
Dilaporkan (F) | Diselesaikan (P)
2005 4 4
2006 2 ?
2007 5 5
2008 2 2
2009 3 3
Jumlah 16 16

Sumber data: Rumah Tahanan Klas Il B Pinrang Tahun 2010

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada tahun 2005 kasus yang telah

diadill di Pengadilan Megeri Pinrang sebanyak #4 kasus dan yang
masuk ke dalam Rumah Tahanan sebanyak 4 kasus. Pada tahun 2006
kasus yang diselesaikan Pengadilan Megeri sebanyak 2 kasus dan
yang tercatat dan masuk kedalam Rumah Tahanan sebanyak 2 kasus
pula. Sedangkan pada tahun 2007 kasus dari Pengadilan Neger
sebanyak 5 kasus dan yang masuk kedalam Rumah Tahanan
sebanyak 5 kasus. Pada tahun 2008 kasus yang berhasil diselesaikan
Pengadilan Negesi sebanyak 2 kasus dan yang masuk ke Rumah
Tahanan sebanyak 2 Kasus sedangkan pada tahun 2009 kasus dani



Pengadilan Negeri sebanyak 3 kasus dan yang masuk atau
dilimpahkan ke dalam Rumah Tahanan sebanyak 3 kasus. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua kasus delik pencurian dengan kekerasan
yang telah di adili atau diselesaikan di Pengadilan Negerd Pinrang

semuanya masuk ke dalam Rumah Tahanan Negara/ Lapas.

B. Faktor Penyebab Terjadinya Delik Pencurian Dengan Kekerasan

FPencurian dengan kekerasan yang terjadi di Kabupaten Pinrang
dar tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 apabila dilihat dari segi
kuantitasnya, menunjukkan tingginya kasus pencurian, hal ini tidak
terlepas dari luasnya gerak ruang lingkup kehidupan manusia yang saling
berhubungan satu sama lain.

Berdasarkan keterangan penulis peroleh dari pihak kepolisian,
pengadilan negeri Pinrang dan rumah tahanan selaku pelaksana hukum
penulis dapat menyimpulkan faktor penyebab terjadinya delik pencurian
dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang. Adapun faktor tersebut antara

lain
1. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi sangat mempengaruhi terfadinya delik pencurian
dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang, umumnya seorang melakukan
kejahatan terhadap harta benda orang lain disebabkan oleh faktor
ekonomi. Bilamana seseorang mengalami tekanan ekonomi akibat



pendapatan keluarga yang kurang dibandingkan jumiah beban keluarga
maka orang tersebut cenderung kepada kejahatan haria benda.

Beberapa sarjana menyimpulkan bahwa salah salu faktor
penyebab timbulnya kejahatan pencurian dengan kekerasan disebabkan
oleh tekanan pencurian dari pelaku pencurian. Dari pandangan tersebut
terlihat bahwa adanya pengaruh antara tekanan ekonomi disatu pihak
dengan kejahatan dilain pihak.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada hasil wawancara penulis
dengan pelaku kejahatan seperti pada kasus yang dilakukan oleh Jufri
Bin Dores, sesual wawancara 9 Maret 2010 yang menurut pengakuan
pelaku kejahatan yang mengemukakan bahwa:

"Penghasilan saya saat ini sedikit bahkan biasanya tidak ada,

sedangkan kebutuhan makin meningkat dan harga barang-barang

semakin mahal, saya orang pengangguran makanya saya
melakukan perampokan’.

Menurut Bapak Bambang Sugiyarto, S.H selaku kasat serse
Pinrang mengemukakan bahwa

Sebetuinya adanya kekayaan dan kemiskinan itu mengakibatkan

a besar bagi jiwa manusia, sebab kedua hal tersebut
?nﬂ;;ymgmm keadaan jiwa manusia, sebab kedua hal tersebut

m hi keadaan jiwa dalam hidupnya seperti misainya
gﬁn@ﬂgﬁf miskin akan mempunyai rasa rendah di dalam
masyarakat sehingga mereka mencari jalan timbulnyahasrat jahat,
sebaliknya bagi orang kaya dapat hidup tanpa bekerja segalanya
sudah tersedia.

pandangan tersebut diatas, nampaknya jauh lebih jelas dan tepat
dibandingkan dengan hasil interaksi dengan pihak kepolisian selaku
penyelidik dan penyidik terhadap beberapa pelaku pencurian dengan
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kekerasan, yang berkesimpulan bahwa selama kurun wakiu tahun 2005
sampal tahun 2009 dj Kabupaten Pinrang pelaku pencurian yang
mempunyai ekonomi lemah sebanyak 24 kasus dari keseluruhan kasus
yang diproses,

Untuk mengetahul hasil penaiitian mengenal pendapatan perbulan
dari pelaku kejahatan dapat dilihat pada tabe! di bawah ini :

No Fun;_l_aggnian Perbulan Responden (F)
1 | Tidak berpenghasilan il
2 | Rp. 15,000 — Rp. 30.000 19
3 | Rp. 30,000 - Rp. 60.000 5
4 | Rp. 60.000 keatas -
| Jumiah 24

Sumber Data ;| Hasil Pelitian Lapangan

Tabel 4. Keadsan Pendapatan/ penghasilan pelaku kejahatan
pencurian dengan Kekerasan perbulan.

Tabel 4 menunjukkan bahwa dardl 24 responden, terdapat 19
responden yang berpenghasiian antara (Rp. 15.000 - Rp. 30.000) dan &
responden yang berpenghasilan memadai (Rp. 30.000 — Rp. 60.000)
dan dari 24 responden tersebut tidak terdapal responden yang
barpenghasilan cukup (Rp. §0.000 — keatas).

Suatu faktor mengenai pencurian dengan kekerasan yang terjadi di
Kabupaten Pinrang selama lima tahun terakhir ini yakni dari tahun 20085
sampal dengan tahun 20089 semua ini tidak terlepas dari pengaruh
kemiskinan dan faktor ekonomi. Menurut penulis sangat erat kaltannya
bila ditinjau dari keadaan pelaku pencun itu, misalnya mata
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pencahariannya dalam sehari-harl. Pada umumnya pelaku pencurian
dengan kekerasan adalah orang yang tidak mempunyai pekerjaan tetap
dan mereka telah berkeluarga. Mereka dituntut untuk mengetahui
kebutuhan kelurganya sedangkan untuk mencari penghasilan sangat
sulit disamping pendidikannya yang sangat rendah,

2. Faktor Lingkungan yang buruk

Lingkungan tempat tinggal dimana individu saling berintegrasi satu
sama lainnya saling mempengaruhi serta mencari suatu mufakat dalam
hal-hal tertentu yang dirasa sesuai dengan keinginan fiap individu yang
berintegrasi. Dalam proses integrasi tidak selamanya berjalan dengan
mulus bahkan tidak sedikit mengalami tantangan dan hambatan yang
pada akhirnya mengarah pada suatu konflik.

Untuk mengetahui lingkungan tempat tinggal pelaku kejahatan
pencurian dengan kekerasan berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 5. Keadaan lingkungan tempat tinggal pelaku kejahatan
pencurian dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang.

Mo Tempat Tinggal Responden (F)

1 Linglwﬁgan kumuh 17

2 | Lingkunagn sedang 5

3 | Lingkungan baik 2
jumlah 24

Sumber data: Hasil Penelitian Lapangan
Tabel 5 menunjukkan bashwa dar responden, terdapat 17

responden yang bertempat tinggal di lingkungan yag kumuh, sedangkan
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terdapat 5 responden yang bertempat tinggal di lingkungan yang

sedang, serta 2 responden yang bertempat tinggal dilingkungan yang
baik.

Data tersebut menunjukkan bahwa fakior lingkungan
mempengaruhi terjadinya pencurian dengan kekerasan di Kabupaten
Pinrang. Sebagal bukti bahwa pengaruh lingkungan mempunyai peranan
dalam melakukan pencurian dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang
dan tahun 2005 sampal dengan tahun 2009, hal ini dikemukakan oleh
Bambang Sugiyarto, S. H sabagai kasat serse Pinrang (wawancara, 15
maret 2010) bahwa diantara dari beberapa kasus pencurian dengan
kekerasan yang diproses di Polres Pinrang, terdapat beberapa kasus
yang pelakunya baru pertama kali melakukan pencurian, sedangkan
selebihnya nanti satelah yang bersangkutan bergaul dengan orang yang
hidupnya terlantar, penjudi, pencuri, dan sebagainya.

Hal tersebut diatas dapat penulis paparkan sesuai apa yang telah
penulis pertanyakan kepada sipelaku kejahatan. Sesuai keterangan
yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan pelaku kejahatan
Rifai Bin Yatta Pattira, 9 maret 2010 bahwa:

awalnya saya melakukan kejahatan itu karena saya menginginkan

sesuatu yang tidak bisa says bell, karena saya sering bargabung

dengan teman-teman saya yang sering melakukan kejahatan
akhirnya saya juga jkut-ikutan melakukan Kejahatan itu®,



Pendidikan sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan manusia
baik pendidkan yang bersifat formal maupun pendidikan yang bersifat
informal, Masalah faktor pendidkan seseorang dapat penting dan
berguna terutama dalam menentukan bahwa apakah perbuatan itu
diperbolehkan atau dilarang oleh hukum, benar atau salah perbuatan
manusia dikontrol oleh suatu tingkat kecerdasan dan pendidikan dar
seseorang yang berbuat.

Tabel 6. Keadaan Tingkat Pendidikan pelaku kejahatan pencurian
dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang.

No Pendidikan _"I_Iﬂpundun (F)
1 | Tidak pernah sekolah/ (SD) 20
2 Sekolah Menengah Perlama 4
| (SMP)
| 3 |Sekolah Menengah Atas (SMA) B -
Perguruan tngg a
Jumiah 24

Sumber data: Hasil Penelitian Lapangan

Tabel & menunjukkan bahwa dari 24 respon, 20 respon yang tidak
pernah sekolah atau Sekolah Dasar, 4 responden hanya sempal
memperoleh pendidikan sekolah menengah pertama serta tidak terdapat
responden yang pemah memperoleh pendidikan pada tingkat sekolah
menengah atas atau perguruan tinggi.

Dengan demikian pencurian dengan kekerasan di Kabupalen
Pinrang dilakukan oleh orang-orang yang tingkat pendidkannya rendah
dan bahkan ada yang sama sekall tidak pernah menduduki bangku
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sekolah sehingga menimbulkan penggangguran karena lapangan kerja
tidak mampu menerimanya. Pada tingkat pendidikan yang relatif rendah
sangat mempengaruhi untuk melakukan tindak kejahatan. Orang buta
huruf cenderung tingkat kepekaannya rendah untuk berintegrasi dengan
lingkungannya, daya nalar dan daya pikirannya terbatas sehingga
sangal mudah melakukan tindakan kriminal, meskipun demikian tidak
dapat dipungkiri bahwa seorang yang berpendidikan lebih atau punya
kedudukan dalam masyarakat dan pemerntahan tidak melakukan
perbuatan yang melanggar hukum.

Sesual wawancara penulis, 9 maret 2010 dengan pelaku, Ahmad
Bin Giling yang mengemukakan bahwa:

*Saya melakukan pencurian karena saya ftidak mempunyai

pekerjaan, karena saya hanya mempunyal ijasah SD, jadi untuk

melanjutkan hidup dan memeperoleh uang makanya saya
melakukan kejahatan”

Menurut Bambang Sugiyarto, 8. H (Wawancara, 15 Maret 2010)
mengemukakan bahwa semakin tinggi pendidikan sesecrang akan lebih
mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Disamping itu
yang menyebabkan tefjadinya pencurian dengan kekerasan di
Kabupaten Pinrang disebabkan antara lain :

a. Pelaku pencurian melakukan kekerasan karena adanya perlawan
dari pihak korban.
b, Pelaku pencurian melakukan kekerasan dengan maksud untuk

mempermudah mencapai tujuannya,



€. Pelaku pencurian melakukan kekerasan disebabkan karena

adanya rasa dendam sebelumnya kepada korban,

C. Upaya Penanggulangan Delik Pencurian dengan Kekerasan di
Kabupaten Pinrang
Delik pencurtan dengan kekerasan yang telah lama usianya sangat
sulit untuk diberantas secara tuntas, sebab kejahatan itu muncul dengan
latar belakang yang sangat kompleks dan inilah yang menyebabkan
sukamya manusia untuk memberantas kejahatan di muka bumi ini. Jadi
kejahatan itu sukar untuk dihilangkan sama sekali, namun demikian
sekalipun lidak ada masyarakat yang tanpa kejahatan tetapi setlap orang-
orang berupaya semaksimal mungkin untuk menekan fingkat kejahatan
serendah mungkin sampai pada tingkat yang fidak meresahkan
masyarakat dengan melakukan tindakan penanggulangan baik secara
preventif, maupun secara represif yang telah dilakukan para penegak
hukum di Kabupaten Pinrang.
a. Tindakan Preventf
Pada hakekainya upaya penanggulangannya yang Dbersifat
preventif adalah ditujukan kepada usaha pencegahan sebelum
terjadinya delik pencurian dengan kekerasan sebagai berikut -
1. Penghindaran lingkungan sosial yang memungkinkan terjadi defik

pencurian dengan kekerasan.



Pada hakekatnya semua kejahatan Iahir dari masyarakat,
oleh karena masyarakat sendirilah yang memberikan peluang
untuk dapatnya dilakukan pencurian. Oleh karena itu untuk
mencegah jangan sampai terjadi kejahatan pencurian, maka
ditekankan kepada masyarakat itu sendiri agar tidak memberi
peluang atau kesempatan kepada pihak lain untuk melakukan
pencurian.

Salah salu wujud peran serta masyarakat dalam
penghindaran dari kejahatan pencurian adalah adanya pola hidup
sederhana. Pola hidup sederhana juga merupakan sasaran
pembangunan nasional yang sedang digalakkan pemerintah,
wujud pola hidup sederhana ini tercermin dalam kebiasaan
masyarakat melangsungkan kehidupannya yang lidak boros.

. Peningkatan Kantibmas dan Siskamling.

Peningkatan Kantibmas adalah salah satu wujud usaha
penanggulangan yang dilakukan oleh pihak kepolisian selaku
penegak hukum, dengan cara sistem patrofi yang kontinyu dan
berkesinambungan didagrah hukum masing-masing dengan tetap
menjaga dan mempertahankan dan wibawa kepolisian ditengah-
tengah masyarakat selaku pelindung dan pengayom masyarakat.

Terpllihnya citra dan wibawa kepolislan (Polri) ditengan-
tengah masyarakat akan memungkinkan masyarakat sadar atau
lebih mengerti memberkan masukan dan peran terhadap



pemeliharaan keamanan dan ketertiban, mengingat keterbatasan
personil dan penduduk lainnya dari pihak Kepolisian, apabila
dibandingkan dengan banyaknya tugas-tugas kenegaraan lainnya
yang harus diselesaikan. Keteribatan masyarakat upaya
mencegah dan menanggulangi delik pencurian sangat diharapkan
dalam pembangunan dewasa Ini. Sistem keamanan lingkungan
merupakan wujud nyata peran serta masyarakat dalam upaya
menanggulangi terjadinya delik pencurian, tidak lain tercipta
karena adanya kerjasama yang balk serta harumnya citra dan
wibawa Polri ditengah-tengah masyarakat.

. Penyuluhan hukum.

Penyuluhan hukum yang dilakukan cleh penegak hukum
bersama aparat terkait lalnnya dengan terfun langsung
kemasyarakat memberikan penjelasan dan pengertian, sehingga
masyarakat mengerti konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan
yang bertentangan dengan fata hukum yang berlaku, sehingga
masyarakat benar-benar mengetahui hak dan kewajibannya
sebagal warga negara yang sadar dan mentaall peraturan-
peraturan yang beriaku. Wujud nyata peran serta penegak hukum
dan aparat terkait lainnya dalam menanggulangl terjadinya dellk
pencurian adalah dengan program hakim masuk desa, serta
kadarkum, yang senantiasa memberikan penyuluhan-penyuluhan
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hukum, agama kepada masyarakat yang daerahnya dianggap
rawan terjadi kejahatan.

Dalam melakukan tindakan preventif terhadap kejahatan
pencurian dengan kekerasan di Kabupaten Finrang maka penulis
akan mengemukakan beberapa cara penanggulangan yang baik
dilakukan oleh para penegak hukum khususnya di Kabupaten
Pinrang seperti keterangan dan petugas yang berwanang, yakni
antara lain Bambang Sugiyarto, S. H selaku kasat reserse
Pinrang (Wawancara 15 maret 2010) menyatakan bahwa

1. Memberikan penyuluhan hukum kepada seluruh lapisan
masyarakat, yang mana findakan ini dilakukan untuk
memberikan pengetahuan tentang hukum kepada
masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten Pinrang,
hal-hal apa saja yang seharusnya dilakukan menurut
hukum atau dilarang oleh hukum karena banyak terjadi
deiik kejahatan yang disebabkan oleh karena masyarakat
kurang mengerti dan memahami hukum yang ada.

7 Memberikan ceramah-ceramah agama, pendidikan moral
kepada Narapidana sehingga dihari kelak jika bebas, tidak
lagi mengulangi perbuatannya yang melanggar hukum,

3. Mengadakan pendekatan-pendekatan pada tokoh
masyarakat agar dapal membantu dalam rangka menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat.

4. Menganjurkan kepada seluruh anggota masyarakat untuk
mengadakan sistemn keamanan dilingkungan,

5. Memberikan pembinaan dan pendekatan kepada para
pemuda yang fidak mempunyal  kegiatan atau

Fan.

B. ﬂﬂﬂﬂﬂn pendekatan dan pembinaan khusus kepada
para residivis.

7. Mengadakan patrofi, khususnya aparat kepolisian nﬁsaln-,rq
terhadap wilayah rawan, tempat para kelompok pencuri

bermarkas.



b. Tindakan Represif

Upaya penanggulangan kejahatan secara represif pada hakekatnya
adalah tedujuh kepada usaha-usaha penanggulangan setelah terjadinya
delik pencurian sebagai berikut :

1. Penyidikan dan Penindakan

Pihak kepolisian selaku penyidik dalam perkara tindak
pidana umum, adalah berusaha mendapatkan bukti-buki yang
cukup guna melakukan penyidikan dan penindakan terhadap
seiap pelaku pencurian yang dilaporkan kepadanya, Hal ini
terbukti pihak Kepolisian segera mendatangi tempat kejadian
perkara, setelah mendapat informasi dan laporan tentang
terjadinya delik pencurian, Upaya pihak kepolisian dalam
menanggulangl setiap perkara delik pencurian teriihat dari adanya
peningkatan jumiah kasus yang diselesaikan darl tahun ke tahun
selama kurun waktu tahun 2005 sampai dengan tahun 2009,

Setiap pelaku pencurian dengan kekerasan yang terbuktl
melakukan pencurian, pihak Kepolisian secara tegas menindak
mereka dengan memproses seliap perkara sesual dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Upaya ini
dilakukan untuk memperiihatkan kepada masyarakat bahwa pihak
Kepolisian tidak segan-segan menindak setiap pelaku pencurian.
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Sehubungan dengan penindakan atay penghukuman
(Amiruddin, 2003:58), beberapa feorl tentang tujuan
penghukuman, sebagai berikut:

a. Teori pembalasan (Vergelding Theorie) antara lain
dikemukakan oleh Emmanuel Kant, bahwa hukuman adalah
suatl pembaiasan, slapa yang membunuh maka harus
dibunuh pula. Menurut tecri retribusi (pembalasan) orang
yang berbuat jahat harus dipidana dengan jalan menyiksa
fisiknya agar ia jera.

b. Teor panjeraan (Afsehriking/ Detterence), teori ini biasa juga
disebut teori menakut-nakuti, Faurbach berpendapat bahwa
hukuman harus menakutkan orang supaya |angan berbuat
jahat.

c. Teori penutupan (Anschdelijka/ Incareeration) menyatakan
bahwa tujuan dijatuhkannya pidana para peiaku kejahatan
adalah untuk memperbaiki si terhukum #u sendini atau
pemasyarakatan kembali,

Jadi salah salu cara uniuk menanggulangi kejahatan
khususnya pencurlan dengan kekerasan adalah dengan
melakukan tindakan-indakan yang berupa penghukuman
tarhadap orang yang telah melakukan kejahatan terutama pelaku

pencurian dengan kekerasan.



2, Pembinaan Mental

Sebagal tindak lanjut dari usaha pefaksana hukum dalam
menanggulangi terjadinya delik pencurian adalah pembinaan
mental kepada setiap terpidana, disamping menjalani hukuman
penjara yang telah ditentukan oleh Putusan Hakim. Upaya
pembinaan mental kepada para lerpidana serta pembinaan
keterampilan sangat membantu pihak terpidana urtuk lebih
menyadarkan dirinya yang pada akhimya enggan mengulangi |agi
perbuatannya, hal ini sejalan dengan teori pemidanaan disamping
membalas perbuatan terpidana juga mendidik mereka lebih
terampil dan sadar akan perbuatannya.

Menurut Bambang Sugiyarto, 8. H selaku kasat serse
Pinrang (wawancara 15 Maret 2010) bahwa upaya
penanggulangan kejahatan pencurian dengan kekerasan secara
represil yaifu:

1. Menjatuhkan hukum pidana yang maksimal terhadap orang
yang melakukan kejahatan pencurian dengan kekerasan

agar mereka merasa jerah dan fakut untuk mengulanginya
i
2. FI‘I:gml:mari!mn pembinaan terhadap narapidana selama dalam
lembaga Pemasyarakatan dengan berbagal jenis
keterampilan yang memungkinkan mereka untuk dapat hidup
mandiri setelah selesai dalam menjalankan hukumannya.

sehubungan dengan tindakan ftersebut diatas, maka
pemerintah sudah berupaya sedapat mungkin agar masyarakat

tidak lagi melakukan kejahatan.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Darl uraian yang telah dikemukakan bab demi bab, maka dapat
ditari kesimpulan adalah sebagai berikut

1. Faktor rendahnya pendapatan, rendahnya pendidikan dan faktor
lingkungan yang buruk adalah fakior yang sangat berpengaruh
dalam terjadinya pencurian dengan kekerasan di Kabupaten
Pinrang. Dengan melakukan tindakan penanggulangan balk
secara preventif maupun secara represil seperti memberikan
penyuluhan hukum, penanaman aqgidah (ceramah) agama dan
lain sebagainya adalah berupaya untuk mengurangi terjadinya
kejahatan pencurian khususnya pencurian dengan kekerasan
ditengah-tengah masyarakat.

2. Selama jangka waktu lima tahun (2005 — 2008) telah terjadi 32
kasus pencurian dengan kekerasan di Kabupaten Pinrang, dan
dalam waktu lima tahun tersebut, setiap tahunnya pencurian
dengan kekerasan lerus terjadi dan tetap ada. Hal ini berarii
bahwa Polres Pinrang atau para penegak hukum dan pemerintah
di Kabupaten Pinrang tidak berhasil dalam melakukan tindakan
preventif untuk mencegah timbuinya kejahatan khususnya defik

pencurian dengan kekerasan.



3 Upaya-upaya yang telah ditempun oleh pihak penegak hukum di
Kabupaten Pinrang datam menanggulangi masalah pencurian
dengan kekerasan, yaity meliputi upaya preventif dan upaya
represif. Namun dalam pelaksanaan upaya tersebut masih
banyak ditemu hambatan-hambatan, bailk yang bersifat objektif
maupun yang bersifat subjektif, kendata Ini leblh banyak ditermul
dalam upaya penanggulangannya yang bersifat represif, yang
tentunya tidak terlepas dari masih kurangnya pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang masalh hukum,

B. Saran
Adapun saran-raran yang dapal penulis kemukakan adalah
sebagal berikut :

1. Perlu adanya penyuluhan-penyuluhan atu penerangan-
penerangan tentang hukum yang lebih intensif sangat
memudahkan masyarakat kearah pengertian yang lebih maju dan
membawa pula kearah kesadaran berpikir yang lebih mantap
sehingga aparat pemerintah dalam menjalankan tugasnya tidak
menemukan kesukaran-kesukaran lagi didalam hukum, agar
terciptalah ketenangan serta ketertiban dalam hukum sebagai

salah satu faktor yang pokok dalam pembangunan dewasa ini.

2. Kiranya para penegak Hukum  yang terkait  dalam

penanggulangan delic pencurian denagn kekerasan lebih
konsekuen dalam menerapkan ketentuan-ketentuan yang berlaku



sehingga benar-benar memiliki hukum yang bersifat jujur, bersih
dan berwibawa. Dan penulis menyarankan pula agar setiap
pelaku kejahatan pencurian dan kekerasan seyogyanya diambil
tindakan tegas dan dipidana berat agar dapat menjadi pelajaran
bagi orang lain yang belum melakukan kejahatan,

- Diharapkan kepada pemerintah daerah Pinrang agar dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat dengan cara
membuka peluang-peluang pasar dan memberikan pinjaman-
pinjaman modal kepada warganya agar mereka dapat melakukan
usaha dibidang ekonomi, selain itu bekerja sama dengan dinas-
dinas yang bergerak dibidang ekonomi guna menyokong usaha
tersebut.
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Jalan Bintang No. 03 Pinrang {Kode Pos 21212) Piorang, 16 Aprl 2010
Nomor B/ 46 [TV 2010/ Reskrim
Klasifikasi :BIASA
| ampiran 1=
Penial : Izin / rekomendasi
Dengan Hormat,

I. Merujuk Surat dan Perguruan Universitas Hasanuddin Fakultas Hukum Nomor : 1201/H4.7/P1L.06/2010
Tanggal 15 Februari 2010 Tentang lzin Penelitian dengan Judul Skripsi Tinjaunan Kriminologis Tethadap
Delik Pencurian Dengan Kekerasan .

4. Sehubungan dengan Rujukan tersebut diatas, bersama ini dilaporkan bahwa Mahasiswa / Mahasiswi

#as nama

Nama : ANDI SATRIANI A5,

Jenis Kelamin : Perempuan

Nomor Pokok - B111 06 040

Jurusan /Bagian : I Hidkum / Hukum Acara

Alamat : Jalan Goa Ria Pondok Asri I Sudiang, Maknssar

«. ielah melakukan Pra Penelitaian Di Polres Pinrang Sat Reskrim sejak Tanggal 15 Februar s/d 16 Apri
untuk mendapatkan data sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul * Tinjavan Kriminologis
Terrhadap Delik Pencurian Dengan Eckerasan

4. Demikian untuk dapat dipergunakan seperlunya

| ANG SU/GIYARTO,SH
KOMISARIS FOLISI NRF 63040276




KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM RI.
KANTOR WILAYAH SULAWESI SELATAN
RUMAH TAHANAN NEGARA KLAS IIB PINRANG
ALAMAT : JL, ANDI ABDULLAH No. 9 PINRANG

TELP. / FAX : (0421) 921040
M

SURAT KETERANGAN
Nomor : W15.E21 - UM.11,01 -213

Yang Berlanda tangan dibawah ini Kepala Rumah Tahanan Megara Klas 1B
Pinrang, menerangkan bahwa yang tersebut dibawah ini -

Nama t ANDI SATRIANI A.S

Nomor Pakok :B111 06 040

Program : llmu Hukum

Pekerjaan : Mahasiswa Fak, Hukum Universitas Hasanuddin
Alamat : JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar

Telah mengadakan penelitian pada Rumah Tahanan Negara Klas [IB Pinrang sejak
tanggal, 22 Maret s/d 29 Maret 2010 untuk kepentingan penelitian dengan judul
TINJAUAN KRIMINOLOGIS TERHADAP DELIK PENCURIAN DENGAN
KEKERASAN ",

Pelaksanaan dilaksanakan dalam rangka memenuhi beban tugas dalam penyusunan
Skripsi.

Demikian sural keterangan ini diberikan kepada yang bersanghkutan untuk
dipergunakan sebagaiman mestinya.

Pinrang, 29 Margt 2010

ANAN NEGARA




PENGADILAN NEGERI
PINRANG

JI. Jenderal Sukowati No. 38 Tlp. 0421-921030

Nomor 07/ Pen.Pid / 2010 / PN.Pinrang Pinrang, 15 April 2010
Lampiran : -
Perihal  : lzin | Rekomendasi Penelitian

Dengan hormat,

Menunjuk Surat Saudara Nomor 120/ 114.7.3 / PL.06 / 20089, perihal seperti tersebut
dalam pokok surat, maka bersama ini kami sampaikan bahwa saudars :

Nama : ANDI SATRIANI A.S

Nomaor Pokok B11 06 040

Program : Strata Satu / [imu Hukum

Jurugan / Bagian : Ilmo Hukum / Hukum Pidana

Alamat : JI. Goa Ria Pondok Asri I Sudiang, Makassar

Telah melakukan penelitian di Penpadilan Negeri Pinrang dari tanggal 18 Februari
2010 s/d tanggal 18 April 20110, untuk mendapatkan data sehubungan dengan penyusunan
skripsi  dengan  judul “TINJAUAN KRIMINOLOGIS TERHADAP DELIK
PENCURIAN DENGAN KEKERASAN",

Demikian untuk dapat dipergunakan seperlunya.




